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ABSTRAK

ANALISIS PERSEPSI DAN PARTISIPASI
DALAM MENDUKUNG KESEJAHTERAAN PETANI MELALUI
PROGRAM HUTAN KEMASYARAKATAN (HKm)
MENGGUNAKAN STRUCTURAL EQUATION MODELLING (SEM)

Oleh

Lia Mulyana

Hutan Kemasyarakatan (HKm) adalah perlindungan hukum yang
diberikan oleh pemerintah kepada perorangan, kelompok tani, dan/atau koperasi
untuk mengelola lahan, memungut hasil hutan, dan memanfaatkan jasa
lingkungan di hutan negara. Keberhasilan program HKm dapat didukung oleh
persepsi yang baik terhadap program HKm dan partisipasi secara menyeluruh
dalam semua tahapan kegiatan, sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan petani.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat persepsi, partisipasi dan
kesejahteraan petani dalam pengelolaan HKm dengan metode skoring,
menganalisis pengaruh faktor internal dan eksternal petani terhadap persepsi,
partisipasi dan kesejahteraan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM).
Data penelitian diperoleh melalui wawancara terstruktur dan observasi kepada
Gapoktan Sinar Harapan, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung pada bulan
Maret-Mei 2021. Persepsi petani terhadap program HKm cukup tinggi. Petani
memiliki pemahaman yang baik tentang isi IUPHKm. Nilai faktor internal sebesar
0,704 mempengaruhi persepsi petani. Faktor eksternal dengan nilai 0,103 tidak
berkorelasi dengan persepsi petani. Tingkat partisipasi petani pada tahap
perencanaan termasuk kategori tinggi, tahap implementasi dan pemanfaatan
berada pada kategori sedang. Tingkat kesejahteraan sosial dan ekonomi petani
termasuk dalam kategori tinggi. Nilai faktor internal sebesar 0,702 hanya
mempengaruhi partisipasi dalam pemanfaatan. Nilai faktor eksternal -0,090 tidak
berpengaruh terhadap partisipasi. Nilai faktor internal sebesar 0,606 hanya
mempengaruhi kesejahteraan ekonomi. Nilai faktor eksternal sebesar 0,013 tidak



Lia Mulyana
berpengaruh terhadap kesejahteraan. Nilai partisipasi sebesar 0,163 tidak
berpengaruh terhadap kesejahteraan.

Kata kunci: hutan kemasyarakatan, kesejahteraan, partisipasi. persepsi.



ABSTRACT

PERCEPTION AND PARTICIPATION ANALYSIS
IN SUPPORTING FARMER WELFARE THROUGH
COMMUNITY FOREST PROGRAM (HKm)
USING STRUCTURAL EQUATION MODELLING (SEM)

By

Lia Mulyana

Community Forest (HKm) is a legal protection provided by the government to
individuals, farmer groups, and/or cooperatives to manage land, collect forest
products, and utilize environmental services in state forests. The success of the
HKm program can be supported by good perception of the HKm program and
overall participation in all stages of activities, so as to realize the welfare of
farmers. This study aims to identify the level of perception, participation and
welfare of farmers in HKm management with the scoring method, analyze the
influence of internal and external factors of farmers on perceptions, participation
and welfare using Structural Equation Modeling (SEM). The research data was
obtained through structured interviews and observations to the Sinar Harapan
Gapoktan, Tanggamus Regency, Lampung Province in March-May 2021.
Farmers' perceptions of the HKm program were high. Internal factors value of
0.704 affect the perception of farmers. External factors with value of 0.103 do not
correlate with farmers' perceptions. The level of farmer participation at the
planning stage is the high category, the implementation and utilization stages are
in the medium category. The level of social and economic welfare of farmers is
the high category. The internal factor value of 0.702 only affects participation in
utilization. External factor value -0.090 has no effect on participation. The internal
factor value of 0.606 only affects economic welfare. External factor value of
0.013 has no effect on welfare. Participation value of 0.163 has no effect on
welfare.

Keyword : community forest, participation, perception, welfare.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Program Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Provinsi Lampung sejak tahun
1999 telah mulai dilaksanakan (Kaskoyo et al., 2014). Tingkat ketergantungan
masyarakat terhadap hutan yang tinggi mendorong mereka melakukan pembukaan
kawasan hutan tanpa izin pemerintah dan tidak sesuai kaidah pelestarian
lingkungan, hadirnya HKm di Provinsi Lampung menjadi jawaban terhadap
permasalahan tersebut (Sanudin et al., 2016). Melewati berbagai perubahan
peraturan hingga saat penelitian ini dilakukan peraturan pemerintah yang
dijadikan pedoman dalam pelaksanaan HKm adalah PermenLHK No P.83 tahun
2016, kemudian direvisi sebagai Permen LHK No 9 Tahun 2021 tentang
pengelolaan Perhutanan Sosial (PS). Memberdayakan serta menyejahterakan
masyarakat yang berada di dalam dan di luar kawasan hutan negara merupakan
tujuan utama program HKm (Kaskoyo, 2018; Safe’i et al., 2018; Wulandari,
2019).

Masyarakat yang umumnya adalah petani memperoleh akses yang luas
untuk berpartisipasi mengelola dan memanfaatkan hasil hutan non kayu secara
optimal, adil, dan berkelanjutan melalui penerapan pola tanam agroforestri pada
lahan HKm (Winarni et al., 2016; Kaskoyo et al., 2017). Keterlibatan masyarakat
pada program HKm mempengaruhi tercapainya keberhasilan program tersebut.
Beberapa faktor penentu dalam keberhasilan program yaitu berupa faktor teknis,
biofisik, kelembagaan dan sosial ekonomi masyarakat sasaran kegiatan (Kaskoyo
et al., 2014; Dewi et al., 2018). Aspek sosial ekonomi sangat dipengaruhi oleh
persepsi dan partisipasi petani (Mamuko et al., 2016; Sylviani et al., 2020).
Persepsi adalah pandangan dan pemahaman terhadap suatu program (Novayanti et



al., 2017). Persepsi yang baik dapat mendukung pelaksanaan suatu program
berjalan dengan baik (Viani et al., 2020).

Partisipasi merupakan sumbang pemikiran berupa ide dan saran, tenaga
serta waktu yang diberikan petani dalam seluruh tahapan kegiatan (Budiarti,
2011) Masyarakat secara sadar dengan kemauannya menjaga dan bertanggung
jawab atas keberlangsungan suatu program/kegiatan (Depari et al., 2020).
Rendahnya partisipasi petani dalam pengelolaan hutan menjadi suatu masalah dan
hambatan untuk mewujudkan kelestarian sumber daya hutan (Asyari dan Dewi,
2018).

Partisipasi petani yang dilakukan secara optimal sangat dibutuhkan dalam
keseluruhan kegiatan mulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan dan
pemanfaatan untuk mengembalikan, menjaga dan mendukung keberlanjutan
fungsi hutan (Novayanti et al., 2017; Safe’i et al., 2019; Safe’i et al., 2020).
Persepsi dan partisipasi erat kaitannya dengan karakteristik petani HKm yang
menjadi subjek dalam program tersebut (Ruhimat, 2015). Karakteristik tersebut
dapat menginterpretasikan kondisi petani dan potensi sumber daya yang ada pada
mereka (Dewi et al., 2018).

Karakteristik petani terbentuk dari faktor internal dan eksternal yang
dimilikinya (Zeilika et al., 2021). Faktor-faktor tersebut menjadi penentu utama
petani berkontribusi dan memiliki kapasitas pengelolaan hutan berbasis
masyarakat yang lestari (Lee et al., 2017). Faktor internal sangat berkaitan dengan
pendidikan formal dan informal, jumlah tanggungan keluarga, pendapatan/bulan,
jarak dari rumah ke lokasi HKm, luas lahan kelola, dan pengalaman dalam
pengelolaan lahan. Sementara faktor eksternal meliputi, ketersediaan informasi
dan intensitas penyuluhan (Novayanti et al., 2017; Idayanti et al., 2019).

Faktor internal dan eksternal yang dimiliki petani dapat mempengaruhi
persepsi dan partisipasi mereka dalam mengikuti program HKm (Cesario et al.,
2015, Setiawan et al., 2018, Dewi et al., 2018). Dengan demikian perlu adanya
identifikasi faktor tersebut sehingga keberlangsungan fungsi ekologi, ekonomi,
dan sosial dalam pengelolaan HKm dapat berjalan dengan baik. Program HKm
telah banyak diimplementasikan di Provinsi Lampung termasuk di Kawasan
Hutan Lindung KPH Batutegi (Wulandari dan Kurniasih, 2019). Salah satu



wilayah kerja KPH Batutegi yang memiliki Izin Usaha Pemanfaatan Hutan
Kemasyarakatan (IUPHKm) adalah Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Sinar
Harapan. Berdasarkan Surat izin IUPHKm dari Bupati Tanggamus tahun 2014
diketahui Gapoktan Sinar Harapan memiliki luas areal kelola HKm yaitu 4834
Ha. Areal kelola tersebut berada di Daerah Aliran Sungai (DAS) Sekampung.
Menurut Supriyadi et al. (2018), DAS Sekampung telah mengalami degradasi
akibat penurunan luas hutan, peningkatan luas pertanian lahan kering,
pemukiman, dan semak belukar. Hal tersebut didukung oleh studi yang dilakukan
Ruchyansyah et al.(2018) deforestasi yang marak terjadi di KPH Batutegi
disebabkan oleh perilaku petani yang masih menerapkan pola budidaya
monokultur dengan sistem tanam kopi terbuka (clean weeded) pada areal yang
telah diberi IUPHKm. Hal tersebut berdampak pada kesuburan tanah, pendapatan
petani, penurunan ketersediaan air di hilir sungai dan hilangnya fungsi
perlindungan suatu DAS (Somura et al., 2018). DAS Sekampung merupakan
DAS prioritas di Provinsi Lampung (Arifin et al. 2018), sehingga wilayah
tangkapan air (catchment area) tersebut perlu dijaga nilai kemanfaatannya
(Fatimah, 2016). Pengelolaan kawasan hutan lindung yang memperhatikan aspek
ekologis dan konservasi lahan penting dalam mendukung pemulihan DAS
Sekampung dari deforestasi dan degradasi lahan (Arifin et al. 2018). Suatu upaya
penguatan kelembagaan lokal untuk melakukan tindakan kolektif dibutuhkan agar
tercapainya pengelolaan kawasan hutan lindung secara lestari (Febryano et al.,
2014).

Praktik pengelolaan lahan berkelanjutan dengan pola tanam agroforestri
akan membantu melindungi lingkungan dan sumber daya alam, sehingga dapat
mengurangi dampak buruk perubahan iklim (Wulandari, 2021; Ankamah et al.,
2021). Rusak dan berkurangnya sumber daya akan menyebabkan berakhirnya
pertumbuhan ekonomi (Kovacic et al., 2020). Pemanfaatan sumber daya yang adil
dan bijak dibutuhkan dalam mencegah timbulnya degradasi sumberdaya dan
marginalisasi masyarakat lokal (Febryano et al., 2015). Petani Gapoktan Sinar
Harapan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya bergantung pada pemanfaatan
sumber daya HKm dengan menerapkan pola tanam agroforestri. Mereka termasuk

kelompok rentan secara sosial dan sulit untuk pulih dari dampak jika terjadi



bencana di KPH Batutegi (Kurniawan et al., 2018). Dengan demikian, penguatan
kepada anggota HKm perlu dilakukan (Wulandari, 2021; Wulandari dan
Kurniasih, 2019).

Kajian mengenai HKm di Gapoktan Sinar Harapan, KPH Batutegi telah
dilakukan sebelumnya. Kajian tersebut mengenai karbon tersimpan dilakukan
oleh Aprianto et al.(2016); pendapatan petani HKm dilakukan oleh Qurniati et al.
(2018); sistem pengelolaan hutan dan perubahan tutupan lahan dilakukan
Novasari (2019); keragaman jenis tanaman dilakukan Novasari et al. (2020); serta
modal sosial masyarakat pengelola HKm yang dilakukan Puspita et al. (2020).
Kajian yang telah dilakukan tersebut belum membahas bagaimana mengenai
korelasi antara faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap persepsi
dan partisipasi Gapoktan Sinar Harapan dalam mengelola HKm. Sementara hal
tersebut penting dalam mendukung tercapainya kesejahteraan sosial dan
kesejahteraan ekonomi bagi petani HKm (Cooper dan Keiner, 2018; Baker dan
Chapin, 2018; Zeilika et al., 2021).

Penelitian ini berperan dalam mengukur tingkat kesejahteraan petani HKm,
sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dan perbaikan dalam menyusun
strategi pengelolaan HKm yang lebih tepat dan baik di massa mendatang,
membenahi kelemahan yang ada dalam implementasi HKm yang telah berjalan di
KPH Batutegi. Melalui analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap persepsi
dan partisipasi petani maka dapat diketahui nilai-nilai budaya, aspek lingkungan,
konflik lahan, dan manfaat HKm secara ekonomis bagi peningkatan pendapatan
petani HKm yang akhirnya menjadikan petani sejahtera (Mulyadin et al., 2016;
Mulyana et al., 2017; Dewi et al., 2018). Penelitian dilakukan berdasarkan
beberapa rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana tingkat persepsi, partisipasi, dan kesejahteraan petani dalam
pengelolaan HKm di Gapoktan Sinar Harapan.

2. Bagaimana pengaruh faktor internal dan eksternal petani terhadap persepsi di
Gapoktan Sinar Harapan.

3. Bagaimana pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap partisipasi dan
kesejahteraan petani HKm di Gapoktan Sinar Harapan.



B.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian analisis persepsi dan partisipasi dalam mendukung

kesejahteraan petani melalui program hutan kemasyarakatan (HKm)

menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) ini adalah:

1. Mengidentifikasi tingkat persepsi, partisipasi, dan kesejahteraan petani dalam
pengelolaan HKm di Gapoktan Sinar Harapan.

2. Menganalisis pengaruh faktor internal dan eksternal petani terhadap persepsi di
Gapoktan Sinar Harapan.

3. Menganalisis pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap partisipasi dan
kesejahteraan petani di Gapoktan Sinar Harapan

C. Kerangka Pemikiran

Pemerintah melalui program perhutanan sosial salah satunya skema HKm
memberikan kesempatan melakukan usaha pengelolaan dan pemanfaatan hasil
hutan bukan kayu kepada masyarakat (Puspasari et al., 2017; Safe’i et al., 2018).
Akses tersebut harus dapat dimanfaatkan masyarakat untuk mendukung
peningkatan pendapatannya dengan tetap mempertahankan upaya konservasi
hutan (Wulandari dan Inoue, 2018; Safe’i et al., 2020). Oleh karena itu, petani
sebagai pengelola HKm, salah satunya Gapoktan Sinar Harapan di wilayah kerja
KPH Batutegi harus memiliki persepsi yang baik terhadap program HKm. Melalui
persepsi yang baik terhadap sebuah program idealnya dapat membangun
partisipasi yang baik dari masyarakat.

Partisipasi yang dibutuhkan adalah partisipasi yang lahir dari keinginan
petani untuk mendukung program HKm tanpa tekanan dari pihak manapun. Petani
aktif dalam berbagai kegiatan HKm. Mereka memberikan pemikiran, tenaga,
waktu, dan biaya untuk selalu terlibat dalam semua tahapan pelaksanaan kegiatan
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan (Dewi, 2013;
Suparwata et al., 2016).

Variabel persepsi yang akan diidentifikasi dalam penelitian ini adalah
manfaat, jenis tanaman, persyaratan perizinan, proses perizinan, hak dan
kewajiban, kelembagaan, jangka waktu, sosialisasi, tenaga pendamping, dan
dukungan. Persepsi dan partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh faktor internal

dan eksternal (Novayanti et al, 2017). Faktor internal yang diduga mempengaruhi



persepsi dan partisipasi yaitu diantaranya, umur, pendidikan formal, pendidikan
informal, jJumlah tanggungan, luas pengelolaan lahan, jarak ke lokasi, pendapatan,
dan pengalaman dalam pengelolaan lahan. Faktor eksternal yang mempengaruhi
persepsi dan partisipasi masyarakat dalam program HKm adalah ketersediaan info
dan intensitas penyuluhan (Novayanti et al., 2017; Zeilika et al.,2021). Penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis partisipasi yang dilakukan kelompok tani dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan hasil. Partisipasi tersebut akan dilihat
pengaruhnya terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi petani.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural
Equation Modelling (SEM). Pemilihan metode tersebut dikarenakan SEM
memiliki kelebihan dapat menggabungkan analisis faktor dan regresi atau analisis
jalur (Savalei dan Bentler, 2010). Analisis permodelan ini dapat mengukur
hubungan antar variabel yang tidak terukur, menangani banyak variabel dan
memperkirakan parameternya secara bersamaan (Anh et al., 2018). Fleksibilitas
yang dimiliki lebih tinggi untuk menghubungkan teori dan data yang ada,
sehingga mampu mengonfirmasikan teori serta membangun hubungan yang ada
landasan teorinya atau untuk pengujian proposisi (Latan dan Gozali, 2012).
Keunggulan lainnya adalah dapat digunakan untuk permodelan struktural dengan
indiaktor bersifat reflektif ataupun formatif (Kurniawan et al., 2018). Penggunaan
permodelan SEM dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
faktor internal dan eksternal terhadap persepsi, partisipasi, dan kesejahteraan
petani di Gapoktan Sinar Harapan pada program HKm. Skema kerangka
pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.



Hutan Kemasyarakatan

Gapoktan Sinar Harapan KPH Batutegi

Analisis Structural Equation Modelling (SEM)

Persepsi Yi:

Manfaat (Y1.1)

Jenis tanaman (Y1)
Persyaratan perizinan (Yz13)
Proses perizinan (Y1)

Partisipasi Y2

Jangka waktu (Y1.7)
Sosialisasi (Y1)

Tenaga pendamping (Y1.)
Dukungan (Y1.10)

Partisipasi dalam Perencanaan (Y2.1)
Hak dan kewajiban (Y1) Partisipasi dalam Pelaksanaan (Y2.2)
Kelembagaan (Y1s) Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil (Y2.3)

i

Faktor-faktor internal dan eksternal petani
Internal (X1): umur (X11),pendidikan formal (X12),
pendidikan informal (Xi.3), jumlah tanggungan

keluarga (X1.4), pendapatan/bulan (X1s), jarak ke
lokasi (X16) luas lahan pengelolaan (X1.7)
pengalaman mengelola lahan (X1s). Eksternal (X2):
ketersediaan info (X2.1) dan intensitas penyuluhan <
(X22).

Kesejahteraan Petani Y3

Kesejahteraan Sosial (Y3.1)
Kesejahteraan Ekonomi (Y3.2)

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran.




1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Wilayah KPH Batutegi memiliki kawasan hutan seluas 35.711 Ha (82,28 %)
dan areal penggunaan lainnya seluas 7.693 Ha (17,72 %). Wilayah KPH Batutegi
memiliki peran yang cukup strategis. Luas wilayah kelola KPH yaitu 58.162 Ha
(SK Menteri Kehutanan Nomor 650/Menhut-11/2010). Wilayah tersebut terletak di
kawasan hutan Register 39 Kota Agung Utara (sebagian), Register 22 Way Waya
(sebagian), dan Register 32 Bukit Rindingan, yang seluruhnya mempunyai fungsi
sebagai hutan lindung. Areal ini menjadi salah satu DAS prioritas di Provinsi
Lampung karena berfungsi sebagai catchment area bendungan Batutegi dan
mengairi salah satu sungai besar, yaitu Way Sekampung (KPH Batutegi, 2014).

Pengelolaan hutan areal kerja KPH Batutegi dilakukan dengan penerapan

skema perhutanan sosial salah satunya HKm pada Gapoktan Sinar Harapan.
Secara geografis Gapoktan Sinar Harapan berada di Pekon Datar Lebuay yang
terletak pada koordinat 104°27°-104°54" BT dan 5°5°-5°22” LS. Luas wilayah

pengelolaan adalah 1850 Ha. Batas-batas wilayah adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Way Sekampung/Register 39
Sebelah Selatan : Way Sangarus/Pekon Air Naningan
Sebelah Timur : Bendungan Batutegi

Sebelah Barat : Way Sangarus/Sinar Jawa

Secara administratif Gapoktan Sinar Harapan terletak di Pekon Datar
Lebuay, Kecamatan Air Naningan, Kabupaten Tanggamus. Lokasi tersebut
masuk dalam Resort Datar Setuju, Register 39 Kota Agung, KPH Batutegi. Luas
lahan yang dikelola oleh Gapoktan Sinar Harapan adalah 4000 Ha. Kondisi
tutupan lahannya umumnya berupa hutan sekunder, semak belukar dan lahan

pertanian campuran. Resort Datar Setuju sebagian besar berupa blok inti. Artinya,



keberadaan resort tersebut penting bagi catchment area Way Sekampung.
Faktanya, masyarakat telah melakukan perambahan kawasan hingga di blok inti.
Pemerintah berupaya membatasi perambahan dan meresolusi konflik dengan
memberikan ITUPHKm (KPH Batutegi, 2014).

Berdasarkan data monografi Pekon Datar Lebuay tahun 2018 Jenis tanah
pada areal kerja HKm Gapoktan Sinar Harapan dominan Podsolid Merah Kuning
(PMK). Warna tanah sebagian besar merah dengan tekstur tanah kolosal. Tingkat
kemiringan tanah adalah 0-45°. Kondisi bentang wilayah sangat bervariasi.
Sebagian besar wilayah pekon berbukit-bukit dengan luas 1.365Ha/m?. Dataran
tinggi/pegunungannya seluas 500 Ha/m?. Wilayah aliran sungai seluas 300 Ha/m?
dan bantaran sungainya 100 Ha/m?. Iklim pada areal kerja HKm Gapoktan Sinar
Harapan merupakan iklim tropis dengan suhu udara harian rata-rata 22°C.
Ketinggian tempat dan pemukiman 1.600 mdpl. Curah hujan rata-rata 2.378,8
mm/tahun. Dalam keadaan normal jumlah bulan hujan adalah 5 bulan. Curah
hujan terendah terjadi pada bulan Agustus (83,4 mm) dan tertinggi pada bulan
Desember (320,6 mm). Kelembaban udara (RH) mencapai 55-85%, bulan basah
yang terjadi pada akhir tahun yaitu antara bulan Oktober Februari, sedangkan
bulan kering pada bulan April-September (KPH Batutegi, 2014).

Merujuk pada data KPH Batutegi tahun 2014 dan Pekon Datar Lebuay
tahun 2018 diketahui bahwa tutupan lahan pada areal kerja HKm Gapoktan Sinar
Harapan terdiri dari jenis tanaman kayu-kayuan, tanaman Multi Purpose Tree
Species (MPTS), tanaman perkebunan, pertanian dan sebagian tanaman dari hutan
seperti semak-semak belukar dan hutan alam. Jenis tanaman yang paling
mendominasi yaitu, kopi (Coffea canephora) , lada (Piper nigrum) dan pisang
(Musa paradisiaca). Sementara tanaman MPTS yang ada dan sudah ditanam
diantaranya adalah jengkol (Archidendron pauciflorum), petai (Parkia speciosa),
pala (Myristica fragrans), alpukat (Persea americana). Tanaman pertaniannya

berupa cabai (Capsicum frutescens) dan jahe (Zingiber officinale).

B. Persepsi
Persepsi (perception) diartikan sebagai suatu kemampuan dalam

memahami/menanggapi suatu peristiwa atau hal-hal yang terjadi (Phiri et
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al.,2012).). Persepsi adalah cara pandang sesorang dalam memaknai/memahami
suatu obyek atau kejadian. Persepsi tersebut akan mendorong seseorang untuk
melakukan sebuah tindakan, sehingga persepsi berpengaruh terhadap perilaku
seseorang (Fabra-Crespo et al., 2012 ). Paletto et al. (2013) menggambarkan
persepsi adalah reaksi dari kelima indra yang ada pada tubuh dalam proses
mengakap dan menerjemahkan data sensoris sampai dalam bentuk pemahaman
Kita. Persepsi secara umum adalah pemahaman dan motivasi yang terbentuk
melalui dari pandangan atau sikap lahir dari kaidah yang berlaku terhadap suatu
kegiatan (Lufti et al., 2014). Faktor sosial ekonomi, persepsi tentang hutan dan
sumber daya hutan, dan penerimaan manfaat dapat mempengaruhi sikap dan
persepsi masyarakat lokal terhadap praktik pengelolaan hutan. Perbedaan persepsi
pertama-tama ditentukan oleh ketergantungan pada sumber daya hutan dan
kemudian oleh penerimaan manfaat individu dari proyek tersebut (Ratsimbazafy.
etal., 2012).

Sikap masyarakat terhadap hutan dipengaruhi oleh berbagai macam persepsi
yang mereka miliki. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman
masyarakat terhadap hutan dan fungsinya, yaitu: pendidikan, mata pencaharian
dan tingkat pendapatan. Pengetahuan masyarakat tentang hutan dan fungsinya
bagi kehidupan mereka menghasilkan persepsi yang baik dan buruk. Masyarakat
yang memiliki persepsi yang baik terhadap hutan tidak menjamin terjadinya sikap
yang positif, malah sebaliknya negatif. Tingkat kebutuhan dan kepentingan untuk
memperoleh keuntungan pribadi sesaat mendominasi masyarakat melakukan
suatu tindakan (Masria et al., 2015). Masyarakat kurang memiliki kesadaran yang
cukup dalam upaya pelestarian hutan disebabkan tingkat pendidikan yang rendah
dan tidak memiliki pengetahuan tentang lingkungan (Wulandari, 2010). Berbagai
aktivitas yang dilakukan masyarakat pada kawasan hutan secara alamiah
menyebabkan tingginya keterkaitan mereka terhadap hutan. Berdasarkan faktor-
faktor tersebut dapat diketahui bahwa persepsi mempengaruhi sikap dan perilaku
(Maier et al.,2014).

Bentuk karakteristik sosial yang dimiliki seseorang atau kelompok
mempengaruhi persepsi dan perilaku mereka, sehingga hal tersebut menjadi

pertimbangan khusus dalam melakukan pengelolaan kawasan hutan berbasis
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masyarakat (Wulandari dan Kurniasih, 2019). Menurut Bhuiyan et al. (2012),
persepsi adalah faktor internal dan eksternal individu yang yang menyebabkan
timbulnya respons aktif, sehingga terjadi kesadaran terhadap obyek. Aspek sosial
ekonomi sangat dipengaruhi oleh persepsi dan perilaku masyarakat sebagai faktor
yang mendorong tingkat partisipasi mereka (Mamuko et al., 2016).

Faktor penentu utama dalam mendukung dan menanggung keberhasilan
suatu program kehutanan adalah persepsi dan partisipasi yang dilakukan
masyarakat (Nurmayanti, 2010; Suparwata, 2018. ). Persepsi berkaitan dengan
pemahamannya terhadap program sedangkan partisipasi sebagai wujud tindakan
sukarela terlibat secara aktif dalam program tersebut. Masyarakat dengan
kesadarannya sendiri tanpa tekanan dari pihak manapun ikut serta dalam semua
tahap pelaksanaan kegiatan. Mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi (Nurmayanti et al., 2010; Suparwata et al., 2016). Persepsi individu
menjadi semakin relevan sebagai komponen utama dari aspek sosial dan
keberlanjutan lingkungan. Menyelidiki persepsi masyarakat tentang pengelolaan
hutan, dapat dilakukan dengan pendekatan analisis nilai dan norma dalam konteks
sosial budaya dan
preferensi individu untuk strategi pengelolaan hutan.

C. Partisipasi

Studi yang dilakukan Khadka et al. (2013), menyatakan bahwa partisipasi
merupakan keterlibatan masyarakat dalam proses mengidentifikasi masalah dan
potensi yang ada di dalamnya, pemilihan dan pengambilan keputusan terkait
alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan, dan keikutsertaan mereka dalam
proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. Dalam partisipasi mental dan emosi
berpengaruh menggerakan seseorang pada situasi tertentu di kelompoknya untuk
mewujudkan tujuan bersama dan tanggungjawabnya terhadap kelompoknya
(Puspitaningsih et al., 2016). Menurut Pappila (2012), tergeraknya masyarakat
untuk berpartisipasi dalam suatu program dipengaruhi berberapa hal yaitu: 1)
organisasi yang melakukan program/kegiatan sudah dikenal atau organisasi
tersebut berada di tengah masyarakat, (2) terdapat manfaat langsung yang diterima

masyarakat, (3) manfaat yang diberikan dapat memenuhi kepentingan masyarakat
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setempat, dan (4) dalam proses partisipasi terdapat jaminan kontrol oleh
masyarakat.

Partisipasi memiliki tujuh karakteristik. Karakteristik tersebut adalah suatu
indikator dari bentuk partisipasi yang ideal (Hermawan dan Hutagalung, 2017).
yaitu: (1). Partisipasi pasif atau manipulatif. Karakteristiknya adalah masyarakat
sebagai objek penerima informasi kegiatan yang sedang dan telah terjadi.
Umumnya pada keadaan ini pelaksana proyek tidak mempertimbangkan
tanggapan masyarakat sebagai sasaran program, sehingga melakukan
pengumuman sepihak (Gustavsson et al., 2016). (2). Partisipasi informatif.
Masyarakat tidak diberi kesempatan untuk terlibat dan mempengaruhi proses
penelitian, mereka hanya berperan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian
untuk proyek (Ford dan King, 2015). Akurasi hasil penelitian, tidak dibahas
bersama masyarakat. (3). Partisipasi konsultatif. Masyarakat berpartisipasi dengan
cara berkonsultasi, sedangkan orang luar mendengarkan, menganalisa masalah
dan pemecahannya. Belum ada peluang untuk pembuatan keputusan bersama
(Ford dan King, 2015). (4). Partisipasi insentif. Masyarakat tidak dilibatkan dalam
proses pembelajaran atau eksperimen-eksperimen yang dilakukan, namun mereka
mendapatkan imbalan insentif berupa upah dari korbanan dan jasa yang telah
mereka lakukan (Adhikari et al, 2014). (5). Partisipasi fungsional. Masyarakat
membentuk kelompok sebagai bagian proyek, setelah ada ketetapan utama yang
disepakati. Masyarakat secara bertahap melakukan kegiatannya secara mandiri,
tetapi pada tahap awal ada dukungan dari pihak luar (Dipaola dan Tschannen-
Moran, 2014). (6). Partisipasi interaktif. Masyarakat sebagai peran utama dalam
keseluruhan proses kegiatan yang terdiri atas, analisis perencanaan kegiatan,
pembentukan atau penguatan kelembagaan, dan mengontrol pelaksanaan
keputusan-keputusan. (7). Partisipasi mandiri (self mobilization). Masyarakat
mengambil inisiatif sendiri secara bebas (tidak dipengaruhi oleh pihak luar) untuk
merubah sistem atau nilai-nilai yang mereka junjung. Kendali atas pemanfaatan
sumberdaya yang ada dan atau digunakan dikuasai oleh masyarakat (Adhikari et
al, 2014)

Partisipasi terdiri atas tiga golongan sebagai berikut: golongan rendah (non

participation) di mana masyarakat tidak atau kurang terlibat dalam kegiatan
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walaupun terlibat tetapi tidak dapat memberikan masukan atau usulan-usulan,
golongan sedang (tokenism) di mana masyarakat sudah mulai terlibat tetapi suara
masyarakat tidak pernah diperhitungkan karena kemampuan dan kedudukannya
yang relatif rendah, dan golongan tinggi (citizen power) di mana masyarakat
sudah terlibat secara aktif dan memiliki kewenangan penuh di bidang kebijakan
dan aspek pengelolaan pada seluruh tahapan kegiatan (Nurmayanti, 2010).

Martinus (2004) dalam Solalh (2018), menjelaskan bahwa ada enam tolok
ukur menyatakan “partisipasi yang sesungguhnya” atau partisipasi tertinggi
dalam pengelolaan hutan. Keenam tolok ukur tersebut adalah: 1) warga memiliki
akses dan kontrol (penguasaan) atas lahan dan sumber daya hutan. 2) kesempatan
dalam menikmati hasil-hasil dari hutan diberikan seara adil dan merata. 3)
komunikasi (tukar wacana) yang baik dan hubungan yang konstruktif (saling
menopang) antar pihak yang berkepentingan terhadap hutan selalu terjalin dengan
baik. 4) warga kampung mampu membuat keputusan dan prakarsa-prakarsa
kampung tanpa tekanan dari luar (masyarakat tidak didikte saja oleh pihak luar).
5) terdapat aturan yang mengatur perbedaan-perbedaan kepentingan terkait
sumber daya hutan, sehingga terjadinya pengelolaan sumber daya secara adil dan
tidak ada perselisihan. 6) warga kampung memiliki kemampuan teknis dalam
pengelolaan hutan.

Hal mendasar yang menentukan keberhasilan penyelenggaraan program
kehutanan adalah partisipasi masyarakat dalam pengelolaan program tersebut
(Sinery dan Manusawai, 2016). Studi yang dilakukan Setiawan et al. (2018)
menjelaskan bahwa faktor internal yang mempengaruhi partisipasi masyarakat
masyarakat dalam sebuah program kehutanan adalah pengetahuan masyarakat.
Sementara, faktor eksternalnya dipengaruhi oleh sosialisasi dan pelayanan yang
diberikan olenh KPH dan stakeholder terkait.

Menurut Wulandari dan Kurniasih (2019), pemberian fasilitasi kepada
masyarakat sesuai kebutuhan mereka dapat meningkatan partisipasi masyarakat
dalam sebuah program kehutanan. Biasanya masyarakat yang lebih memahami
mengenai persoalan yang terjadi di wilayahnya. Masyarakat mengetahui
informasi yang tidak terakses oleh publik misalnya adat istiadat atau budaya

setempat dalam menyelesaikan permasalahan, perasaan memiliki dan
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ketergantungan yang tinggi terhadap program, serta pelaksanaan suatu kebijakan
ataupun program yang ada di wilayah tersebut. Dalam pelaksanaan sebuah
program sebuah komitmen bersama juga sangat dibutuhkan untuk mendukung
tercapai tujuan (Wulandari, 2019).

Menurut Qurniati et al. (2017) dalam sebuah program kehutanan
kepercayaan antar anggota harus ditingkatkan agar dapat mendorong tindakan
partisipasi mereka, sehingga kesejahteraan masyarakat dan pengelolaan hutan
lestari dapat tercapai. Pelaksanaan dan keberhasilan program kehutanan
dipengaruhi oleh faktor penentu yaitu berupa aspek biofisik dan aspek sosial
ekonomi masyarakat (Mamuko et al., 2016). Menurut Gitahapsari dan Rahman
(2016) faktor lain yang mepengaruhi keberhasilan program kehutanan yaitu faktor

teknis dan kelembagaan. Kelembagaan sangat erat kaitannya dengan partisipasi.

1. Faktor Internal

Faktor internal merupakan cakupan berbagai aspek internal individu seperti
kepribadian, intelegensi, ciri-ciri fisik, kebiasaan, kesadaran, minat, bakat,
kemauan dan semangat. Partisipasi petani dalam pengelolaan HKm sangat
berhubungan dengan faktor internal masing-masing individu petani. Perilaku
seseorang sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu. Karakteristik individu
adalah ciri-ciri atau sifat-sifat pribadi yang dimiliki seseorang yang diwujudkan
dalam pola pikir, sikap dan tindakannya terhadap lingkungan (Maryani et al.,
2017). Karakteristik individu merupakan bagian dari pribadi dan melekat pada
diri seseorang. Karakteristik ini mendasari tingkah laku seseorang dalam situasi
kerja maupun situasi yang lainnya.

Menurut Agunggunanto (2011) informasi mengenai karakteristik petani
terbagi menjadi karakter demografi, karakter sosial ekonomi maupun karakter
sosial budaya. Umur, pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga adalah
indikator dari karakteristik demografi. Luas lahan garapan dan pendapatan
merupakan penentu karakteristik sosial ekonomi. Mata pencaharian petani dan
kelembagaan adalah faktor-faktor karakteristik sosial budaya (Sanudin et al.,
2016). Informasi mengenai karakteristik petani dapat memberikan keterangan

kondisi petani dan potensi sumber daya yang dapat dikembangkan. Berbagai
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permasalahan yang dihadapi petani dapat diketahui dari informasi mengenai
pendapatan dan kontribusi HKm (Dewi et al., 2018). Faktor-faktor individu petani
yang diduga berhubungan dengan partisipasi petani berdasarkan uraian di atas
meliputi : umur, tingkat pendidikan formal/nonformal, jJumlah tanggungan
keluarga, luas lahan usahatani, dan pengalaman berusahatani (Boedhihartono,
2017).

a) Umur

Umur merupakan suatu indikator umum tentang kapan suatu perubahan harus
terjadi. Tinggi atau rendahnya usia yang dimiliki seseorang merupakan salah satu
penanda yang menggambarkan pengalaman dalam dirinya sehingga terdapat
keragaman tindakannya. Studi Mamuko et al. (2016) menjelaskan umur
merupakan faktor yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan. Umur
berkaitan dengan pengalaman yang akan membentuk persepsi dan perilaku
seseorang. Umur berkolerasi dengan produktivitas serta pengalaman yang akan
membentuk persepsi dan perilaku seseorang. Bertambahnya usia seseorang akan
menurunkan tingkat produktivitasnya (Sagita et al., 2019). Menurunnya
produktivitas seiring berjalannya waktu, dan kurangnya rangsangan intelektual
akan berdampak pada menurunnya keterampilan individu berupa kecepatan,
kecekatan, kekuatan, dan kordinasi (Yanfika et al., 2019). Masyarakat dari
kelompok usia menengah ke atas memiliki moral, nilai, dan norma yang lebih
mantap dan lebih baik, sehingga cenderung lebih banyak berpartisipasi dalam
kegiatan kehutanan daripada masyarakat kelompok usia lainnya.

b) Pendidikan Formal dan Informal

Tingkat pendidikan petani sangat berpengaruh terhadap perwujudan perilaku
mereka dalam merencanakan kegiatan untuk mencapai target. Studi yang
dilakukan Dewi et al. (2018) mengemukakan bahwa petani HKm yang memiliki
tingkat pendidikan lebih tinggi kegiatan pengelolaah lahan HKm yang dilakukan
lebih berkembang. Pada umumnya masyarakat dengan kemampuan ekonomi yang
rendah sulit mendapatkan pendidikan yang tinggi. Tingkat pendidikan dan

keterampilan masyarakat sekitar hutan umumnya berada pada level rendah.
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Pendidikan yang rendah, selain berimplikasi pada kurang terkoordinirnya
perencanaan pertanian, juga akan berpengaruh pada jenis pekerjaan lain yang
dapat dilakukan oleh petani dalam upaya peningkatan pendapatan.

Pendidikan informal dapat menjadi salah satu cara mengatasi permasalahan
tersebut. Semakin banyak petani diberikan pendidikan informal melalui
penyuluhan, pelatihan dan pratik pengolahan lahan, maka persepsi mereka
terhadap program kehutanan semakin tinggi (Novayanti et al 2017). Tingkat
pengetahuan dan tingkat partisipasi yang tinggi merupakan faktor yang
mendorong petani melakukan pelestarian hutan (Cesario et al., 2015).

Tingkat pendidikan petani berpengaruh pada kemampuan untuk mendapatkan
dan menggunakan informasi yang berhubungan dengan hutan dan lahan dalam
aktifitas usahataninya. Pendidikan sangat penting bagi kehidupan masyarakat.
Karena tingkat pendidikan yang mereka peroleh dapat membantu untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan mempengaruhi pola pikir mereka
terhadap segala perubahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya termasuk dalam
kegiatan hutan dan lahan. Akan tetapi pada kenyataannya tingkat pendidikan
masyarakat yang mengelola hutan masih rendah. status pendidikan bukan faktor
tunggal yang berperan dalam pembentukan prilaku seseorang berpartisipasi dalam
program kehutanan (Mamuko et al., 2016).

¢) Jumlah Tanggungan Keluarga

Kesatuan unit produksi dan konsumsi adalah makna dari keluarga petani.
Pemenuhan kebutuhan anggota rumah tangga yang menjadi tanggungan kepala
keluarga disebut sebagai jumlah tanggungan keluarga adalah. Biasanya anggoata
keluarga yang menjadi tanggungan adalah mereka yang berstatus bersekolah dan
orang tua/lansia yang sudah tidak mampu bekerja, individu yang pekerjaannya
belum produktif dan mandiri. Gambaran potensi tenaga kerja dalam usaha tani
keluarga diperoleh dari jumlah anggota keluarga (Mamuko et al., 2016).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspasari et al. (2017)
diketahui faktor tanggungan keluarga berpengaruh mengurangi pendapatan
keluarga. Keluarga yang memiliki jumlah tanggungan banyak maka akan

memiliki pengeluaran tinggi (Mamuko et al., 2016). Setiap tambahan satu orang
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tanggungan keluarga bukan pada usia produktif akan mengurangi pendapatan
keluarga tersebut. Winarni et al. (2016) menerangkan berkurangnya pendapatan
dan meningkatkan biaya pengeluaran disebabkan oleh banyaknya jumlah
tanggungan keluarga tanpa diikuti peningkatan pendapatan keluarga. Hal tersebut
tidak berlaku jika tambahan tanggungan keluarga tersebut berupa tambahan
tenaga kerja yang berusia produktif. Umur produktif anggota keluarga memiliki
kontribusi yang positif dalam pengelolaan lahan, sehingga membantu pemenuhan
kebutuhan hidup keluarganya. Secara tidak langsung tambahan jumlah
tanggungan keluarga berpengaruh terhadap pendapatan petani.

Jumlah tanggungan keluarga dapat mempengaruhi aktivitas dalam pengelolaan
lahan garapan. Banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi dipengaruhi oleh
jumlah tanggungan keluarga. Menyikapi kondisi tersebut setiap kepala keluarga
harus meningkatkan intensitas bekerja, sehingga terjadi peningkatan pendapatan
dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal tersebut secara tidak langsung
berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam melaksanakan pengelolaan hutan
(Zeilika et al.2021). Fakta lainnya minimnya pengelolaan lahan, sehingga
produktivitas lahan tidak maksimal implikasi dari rendahnya jumlah tanggungan
keluarga yang berarti tenaga kerja keluarga terbatas (Dewi et al.,2018).

d) Tingkat Pendapatan

Pendapatan adalah berbagai kegiatan yang dilakukan oleh kepala keluarga dan
anggota keluarganya yang menghasilkan barang ataupun uang. Menurut Muchtar
et al.(2014) tingkat kedinamisan petani maju dalam mengembangkan pengelolaan
lahannya dipengaruhi langsung oleh tingkat pendapatan. Jenis tanaman dan luas
areal yang diusahakan adalah faktor penentu terhadap perolehan pendapatan usaha
tani (Mamuko et al., 2016). Penelitian yang dilakukan Dewi et al.(2018)
menjelaskan terdapat perbedaan total pendapatan dari kontribusi lahan HKm oleh
masing-masing petani. Hal tersebut dipengaruhi perbedaan luas lahan HKm antar
petani yang disertai beragamnya kondisi lahan petani. Menurut Zeilika et
al.(2021) pendapatan petani HKm dipengaruhi harga jual komoditi yang fluktuatif
ditambah oleh modal yang digunkan petani, dimana semakin luas pengelolaan

lahan, modal yang digunakan juga akan semakin besar, baik untuk pemupukan,
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persiapan bibit yang digunakan dan penyemprotan hama maupun penyakit, hal
tersebut juga dipengaruhi oleh jarak antar lahan dengan rumah atau pasar yang
relatif jauh, sehingga biaya ongkos yang dikeluarkan petani menjadi meningkat.
Studi yang dilakukan oleh Puspasari et al. (2017), mengemukakan luas lahan
garapan, jumlah dan jenis tanaman yang sudah berproduksi, kegiatan pelatihan
yang diikuti petani merupakan faktor yang berpengaruh nyata pada pendapatan
petani. Upaya yang dapat dilakukan petani HKm dalam mengoptimalkan
pendapatan, meningkatkan pengetahuan dan produktivitas lahannya adalah
memperkaya tanaman dengan banyak jenis tanaman multi guna dan mengikuti
pelatihan-pelatihan bidang kehutanan. Hal tersebut sejalan dengan Wulandari et
al. (2014), tingkat adopsi petani melakukan penerapan teknis pertanian
berimplikasi pada perolehan pendapatan petani. Lubis et al. (2019), menyatakan
bahwa pendapatan keluarga petani hutan sebagian kecil diperoleh dari kontribusi
wanita tani. Kontribusi wanita tani berasal dari sektor off farm, menjual hasil
hutan non kayu berupa gula semut dan madu hutan merupakan kegiatan yang
mereka lakukan dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan penyerapan

tenaga kerja.

e) Luas Lahan Pengelolaan

Sumber daya alam fisik yang menyediakan peranan penting untuk mendukung
berbagai kegiatan kehidupan manusia terutama petani disebut sebagai lahan.
Interpretasi dari potensi aset rumahtangga tani dan terpenuhinya indikator sosial
ekonomi kehidupan masyarakat pedesan adalah luas lahan yang dikelola petani
(Mamuko et al., 2016). Lahan dapat diartikan sebagai areal/tempat melakukan
kegiatan pengelolaan usahatani untuk mendapatkan hasil yang optimal.
Banyaknya jumlah pohon atau tanaman yang berproduksi diikuti dengan lahan
yang luas, maka akan berimplikasi terhadap kenaikan produktifitas HKm. Studi
Nurbaiti dan Bambang (2017) menerangkan bahwa pemanfaatan lahan melalui
jenis jumlah tanaman yang diusahakan, luas lahan, harga komoditi dan biaya
sejalan dengan hasil/perolehan pendapatan petani. Gambaran potensi untuk
menghasilkan produksi sekaligus keberlanjutan sumber kehidupan diketahui dari

dari kegiatan pengelolaan lahan. Petani yang miliki lahan usaha yang lebih luas,
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umumnya menempati posisi sosial yang lebih tinggi pada lingkungan sosialnya
(Baso et al., 2016).

f) Jarak Lahan Kelola dengan Tempat Tinggal

Jarak lahan dengan tempat tinggal atau rumah petani diukur dengan satuan kilo
meter (km). Jarak diartikan sebagai jauh atau dekatnya lokasi lahan kelola HKm
dengan tempat tinggal petani. Pendugaan pengaruh kegiatan masyarakat dan
dorongan pemanfaatan lahan adalah jarak. Jarak digunakan sebagai indikator
pengukur partisipasi karena terkait dengan biaya dan tenaga yang akan
dikeluarkan petani. Lahan kelola petani yang dekat dengan jalan raya utama
memberikan keuntungan berupa akses menuju lokasi tersebut semakin mudah,
sehingga pengeluaran biaya semakin rendah (Zeilika et al., 2021). .

Jarak lahan garapan dengan rumah petani memiliki pengaruh yang besar
terhadap pemanfaatan sumber daya hutan. Hasil studi yang dilakukan oleh
Zeilika et al. (2021) menjelaskan faktor fisik berupa jarak mempengaruhi
seseorang berpartisipasi pada suatu kegiatan. Petani yang memiliki jarak tempat
tinggal yang jauh dari lokasi lahan kelolanya akan mengeluarkan biaya ongkos
atau bensin yang semakin besar, sehingga jarak menjadi salah satu kendala bagi
petani. Mengantisipasi hal tersebut umumnya petani HKm di Kab. Tanggamus
membuat gubuk untuk menginap atau tempat tinggal sementara, sedangkan bagi
petani yang memiliki rumah yang relatif dekat dan dapat dijangkau oleh
kendaraan, mereka menyiasati dengan berangkat lebih awal. Menurut Sumarno et
al. (2017) jarak tempat tinggal dari lahan pengelolaan merupakan faktor penting
dalam berpartisipasi dimana petani responden harus menempuh jarak menuju
lahan pengelolaan. Semakin jauh jaraknya maka waktu yang terbuang semakin
banyak, tingkat efisiensi waktu menurun, akibatnya partisipasi akan semakin

berkurang.

g) Pengalaman dalam Pengelolaan

Petani yang telah lama menggarap lahan hutan memperoleh pengalaman cara
mengelola lahan hutan dengan baik. Peluang yang besar terhadap pengembangan
usaha pertanian pada lahan hutan diperoleh dari pengalaman petani.

pengembangan jenis tanaman yang intensif biasanya diperoleh petani dari praktik
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yang dilakukan dalam menggarap lahan hutan (Nurmayasari, 2020). Pengalaman
tersebut dilakukan sebagai bentuk praktik budidaya yang memberikan hasil
terbaik sesuai dengan tujuan mereka (Suprayitno, 2008).

Berbagai kegagalan yang pernah dialami petani baik oleh dirinya atau
tetangganya akan menjadi pengalaman dalam pengelolaan lahan yang dilakukan
di masa mendatang (Wijaksono, 2013). Hal tersebut secara tidak langsung
mempengaruhi proses pengambilan keputusan, sehingga petani dengan
pengalaman pengelolaan lebih lama condong mengambil keputusan lebih efektif
(Salampessy, 2010; Paudyal et al., 2018)

2. Faktor Eksternal

Faktor penting untuk menilai seseorang mampu melakukan suatu usaha
dengan melihat ciri-ciri yang berasal dari luar dirinya disebut sebagai faktor
eksternal (Fauzi, 2009). Lingkungan yang terdiri atas lingkungan fisik, sosial dan
regulasi keorganisasian merupakan bagian dari faktor eksternal yang biasanya
diperoleh petani. Pencapaian kinerja individu didukung oleh faktor internal dan
eksternal yang saling berinteraksi, sehingga membentuk kapasitas. Konsep faktor
eksternal adalah keadaan atau kondisi yang mempengaruhi petani yang berasal
dari luar dirinya. Hal tersebut yaitu, penyuluhan kehutanan, kelompok tani hutan,
dan sumber informasi. Faktor eksternal yang digunakan dalam penelitian ini

adalah ketersediaan Informasi dan intensitas penyuluh.

a) Ketersediaan Informasi

Ketersedian informasi sangat penting untuk mendukung upaya pembangunan.
Menurut Ratsimbazafy et al. (2012) informasi berperan penting dalam
membangun hubungan antar manusia dan melakukan interaksi dalam kehidupan
bermasyarakat, karena informasi merupakan faktor yang sangat penting dalam
mendukung pembangunan sumber daya manusia, sumber daya alam dan proses
pelayanan kepada masyarakat. Teknologi informasi mempunyai tiga peranan
pokok: 1) instrumen dalam mengoptimalkan proses pembangunan, yaitu dengan
memberikan dukungan terhadap manajemen dan pelayanan kepada masyarakat,
2) produk dan jasa teknologi informasi merupakan komoditas yang mampu

memberikan peningkatan pendapatan baik bagi perorangan, dunia usaha dan
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bahkan negara dalam bentuk devisa hasil ekspor jasa dan produk industri
telematika, 3) teknologi informasi bisa menjadi perekat persatuan dan kesatuan
bangsa, melalui pengembangan sistem informasi yang menghubungkan semua
institusi dan area seluruh wilayah nusantara. Akses informasi adalah kemudahan
yang diberikan kepada seseorang atau masyarakat untuk memperoleh informasi
yang dibutukan. Kebutuhan informasi sangat penting untuk pembangunan
kehutanan (Yuwono, 2006).

Okwu (2009) menjelaskan sumber dan saluran komunikasi memberi
rangsangan (informasi) kepada seseorang selama proses keputusan inovasi
berlangsung. Seseorang pertama kali mengenal dan mengetahui inovasi terutama
dari saluran media massa. Pada tahap persuasi, seseorang membentuk persepsinya
terhadap inovasi dari saluran yang lebih dekat dan antar pribadi. Seseorang yang
telah memutuskan untuk menerima inovasi (pada tahap keputusan) ada

kemungkinan untuk meneruskan atau menghentikan penggunaannya.

b) Intensitas Penyuluhan

Penyuluhan merupakan salah satu upaya pemberdayaan petani dan pelaku
usaha pertanian lain untuk meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan
kesejahteraannya (Sagita et al., 2019). Kegiatan penyuluhan memberikan peran
penting bagi petani dalam mengikuti suatu program, sebaiknya kegiatan
penyuluhan tumbuh karena kesadaran dari diri individu atau masyarakat bahwa
penyuluhan dibutuhkan dalam rangka mengembangkan dirinya dan
lingkungannya agar lebih mampu meningkatkan kesejahteraan hidupnya dan
masyarakat sekitarnya (Muljono, 2007). Dalam keadaan ini, seorang penyuluh
dituntut untuk dapat mengambil peran mengajak individu dan atau masyarakat
melakukan perubahan perilaku. Menurut Amanah (2007) hal yang perlu
diperhatikan ketika melakukan kegiatan penyuluhan yaitu: 1) terdapat subyek
yang belajar, 2) pengelolaan sumber daya untuk perbaikan kehidupan, , 3)
pengembangan kesadaran dan kapasitas diri dan kelompok, 4) terdapat proses
pembelajaran dan 5) diterapkannya prinsip berkelanjutan dari sisi sosial ekonomi,
dan menerapkan fungsi kelestarian lingkungan. Asngari (2003) mengungkapan

bahwa tujuan penyuluhan adalah usaha memberdayakan potensi individu klien



22

agar lebih berdaya secara mandiri. Oleh karena itu seorang penyuluh dituntut
mampu memilih metode, strategi dan materi penyuluhan untuk mewujudkan
tujuan tersebut. Berdasarkan uraian di atas diduga intensitas penyuluhan akan
berpengaruh pada persepsi masyarakat dalam keberhasilan program HKm. Studi
yang dilakukan oleh Andryansah (2019) menjelaskan meningkatkan kapasitas
sumber daya manusia penyuluh kehutanan dalam upaya optimalisasi pemenuhan
hak kelompok HKm dan prioritas pemberian pendidikan dan pelatihan bagi
kelompok dengan tingkat pendidikan yang relatif rendah merupakan upaya yang

dapat dilakukan untuk mencapai efektivitas pelaksanaan HKm.

D. Hutan Kemasyarakatan (HKm)

Merujuk pada Permen LHK No 9 Tahun 2021 Persetujuan Pengelolaan HKm
adalah akses legal yang diberikan oleh Menteri kepada perorangan, kelompok
tani, gabungan kelompok tani hutan atau koperasi Masyarakat Setempat untuk
mengelola dan/atau memanfaatkan hutan pada kawasan Hutan Lindung dan/atau
kawasan Hutan Produksi. HKm dapat diperoleh dengan cara mengajukan
pengusulan atau permemohon izin kelola oleh ketua kelompok masyarakat, ketua
gabungan kelompok tani hutan, dan atau ketua koperasi sebagai pemohon.
Pemohon yang disetujui permohonannya kemudian akan mendapatkan izin usaha
pemanfaatan HKm (IUPHKm).

Areal yang dapat diberikan persetujuan pengelolaan HKm adalah hutan
lindung; dan/atau hutan produksi, yang belum dibebani perizinan berusaha,
persetujuan penggunaan kawasan hutan, atau persetujuan pengelolaan perhutanan
sosial. Jangka waktu pengelolaan, pemanfaatan selama 35 tahun dan dapat
diperpanjang. Areal yang dimaksud dalam diberikan persetujuan pengelolaan
HKm memiliki ketentuan yaitu; berada di dalam Peta Indikatif Areal Perhutanan
Sosial (PIAPS); dan/atau areal yang sudah dikelola oleh pemohon.

Ketentuan luasan areal persetujuan pengelolaan HKm adalah per unit pengelolaan
paling luas 5.000 (lima ribu) hektar; dan per kepala keluarga paling luas 15 (lima
belas) hektar.

Tujuan program HKm adalah pengelolaan dan pemanfaatan hutan negara
yang dilakukan oleh masyarakat dengan tetap menerapkan kaidah-kaidah

konservasi sehingga keberlanjutan fungsi hutan terjaga dan hajat hidup
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masyarakat terpenuhi (Sanudin et al., 2016; Kaskoyo, 2018). Pelaksanaan
program HKm yang dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya hutan secara
optimal, adil dan berkelanjutan merupan win-win solution untuk konflik tenurial
dan upaya memulihkan fungsi hutan dan lahan (Kaskoyo et al., 2018; Wulandari
etal., 2019).

Penyelenggaraan HKm pada PermenLHK No P.83 tahun 2016 ditujukan
untuk memberdayakan masyarakat dengan cara memberikan pengembangan
kapasitas dan akses untuk mengelola kawasan hutan secara lestari. Program HKm
diharapkan mampu membuka lapangan kerja bagi masyarakat dan menjadi solusi
berbagai persoalan sosial termasuk penuntasan kemiskinan. Kegiatan HKm hanya
diperuntukan untuk kawasan hutan lindung dan hutan produksi. Komoditi
tanaman yang dibudidayakan harus menyesuaikan karakteristik tempat tumbuh
pada daerah tersebut. Pemilihan jenis komoditi secara teknis dilakukan dengan
memperhatikan faktor fisik/ekologi, faktor sosial ekonomi dan sosial budaya dan
sistem penanaman harus multi strata tajuk. Sistem penanaman multi strata tajuk
memberikan manfaat yang besar bagi kesuburan tanah dan menunjang

peningkatan pendapatan petani secara berkelanjutan (Kaskoyo et al., 2014)

E. Kesejahteraan Ekonomi

Cabang ilmu ekonomi dengan pendekatan teknik ekonomi mikro adalah
kesejahteraan ekonomi. Digunakan untuk memperhitungkan efisiensi alokasi dari
ekonomi makro dan akibat distribusi pendapatan yang saling berhubungan secara
bersamaan (Arsyad, 1999). Suatu kondisi dalam rumah tangga di mana kebutuhan
jasmani dan rohani terpenuhi sesuai dengan taraf hidup didefinisikan sebagai
kesejahteraan oleh Badan Pusat Statistik tahun 2007. Taraf kesejahteraan rakyat
tidak hanya dapat terlihat melalui suatu aspek tertentu, hal itu dikarenakan
dimensi kesejahteraan yang dimiliki sangat luas dan kompleks. Oleh karena itu,
kesejahteraan rakyat dapat diamati dari berbagai aspek yaitu kependudukan,
pendidikan, kesehatan dan gizi, ketenagakerjaan, konsumsi atau pengeluaran
rumah tangga, perumahan dan lingkungan, sosial, dan lain-lain.

Secara umum, istilah kesejahteraan ekonomi sering diartikan sebagai

kondisi sejahtera (konsepsi pertama), yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala
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bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan,
pakaian, perumahan, pendidikan dan perawatan kesehatan (Fauzi, 2009;
Salampessy, 2010; Zeilika et al, 2021). Definisi dari kesejahteraan ekonomi pada
penelitian ini adalah manfaat yang diperoleh petani dari hasil panen selama 1
tahun dalam pengelolaan HKm. Manfaat tersebut berupa hasil panen tanaman
HHBK baik yang dijual maupun dikonsumsi oleh rumahtangga petani. HKm
memberikan kontribusi yang besar dalam peningkatan pendapatan rumah tangga
petani. Keragaman jenis tanaman dengan musim panen yang berbeda-beda
berdampak terhadap kontinuitas pendapatan petani. Indikator petani kesejahteraan
ekonominya tercapai ditunjukkan dari tingkat perekonomian petani, mereka
mampu mecukupi kebutuhan harian, kebutuhan sekolah anak, kebutuhan
kesehatan keluarga dan memiliki tabungan pribadi (Fauzi, 2009; Salampessy,
2010).

F. Kesejahteraan Sosial

Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun
2009 tentang kesejahteraan sosial. Kondisi terpenuhinya kebutuhan material,
sosial, dan spiritual warga negara untuk kehidupan layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya disebut
sebagai kesejahteraan sosial. Definisi ini mengandung arti terpenuhinya unsur
spiritual, sosial dan terdapat material dari diri seseorang, maka dikatakan
sejahtera.

Segenap aktifitas pengorganisasian dan pendistribusian pelayanan sosial
untuk kelompok masyarakat, terutama kelompok yang kurang beruntung
(disadvantage groups) merupakan pengertian dari kesejahteraan sosial. Aktivitas
kesejahteraan sosial adalah contoh dari penyelenggaraan berbagai skema
perlindungan sosial (social protection) yang bersifat formal dan informal.
Sebuah penghidupan sosial dan tata kehidupan material, dan spiritual yang diikuti
dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman diri, rumah tangga serta
masyarakat lahir dan batin, sehingga memberi kesempatan setiap warga negara

melakukan usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial dengan
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sebaik-baiknya bagi diri sendiri, rumah tangga, serta masyarakat disertai
menjunjung tinggi hak-hak asasi adalah makna kesejahteraan (Rambe, 2004).

Petani memilki sebuah kearifan lokal (indigenous knowledge) dalam
pengelolaan hutan yang dapat menunjang kesejahteraan hidup mereka.
Berdasarkan pada Permen LHK No 9 Tahun 2021 kearifan lokal diartikan sebagai
nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat setempat antara
lain untuk melindungi dan mengelola lingkungan hidup dan sumber daya alam
secara lestari. Menurut Mulyana et al. (2017) kearifan lokal dapat berupa
kesepakatan dalam penentuan tanda batas, ritual ataupun larangan yang mengikat
tentang pembatasan penggunaan sumber daya hutan dan pemanfaatan secara
efisien. Hal-hal tersebut membuat masyarakat terhindar dari konflik dan
kebersamaan mereka terjalin, sehingga kesejahteraan sosial dapat terwujud dalam
kehidupan petani. Pengembangan HKm yang terjalin dengan baik dalam
pemanfaatan lahan oleh ikatan komunitas masyarakat pedesaan memberikan
dampak yang baik. Petani mampu membangun kehidupannya semakin produktif,
mempertahankan nilai-nilai budaya, dan mendatangkan manfaat ekonomis berupa
peningkatan pendapatan yang akhirnya berujung pada kesejahteraan sosial petani
(Fauzi, 2009).

G. Analisis Structural Equation Modelling (SEM)

Suatu teknik modeling statistik memiliki sifat cross sectional, linear dan
umum adalah analisis SEM . Permodelan SEM meliputi: analisis jalur (path
analysis) regresi (regression) dan analisis faktor (factor analysis). Metode ini
berkembang, sehingga fungsi yang melekat pada analisis SEM mirip dengan
regresi berganda. Teknik analisis yang dimiliki SEM lebih kuat karena
mempertimbangkan permodelan non linearitas, interaksi, kesalahan pengukuran,
gangguan kesalahan-kesalahan yang berkorelasi (correlated error terms),
variabel-variabel bebas yang berkorelasi (correlated independents), variabel bebas
laten (multiple latent independents) setiap variabel menggunakan banyak
indikator, dan satu atau dua variabel laten yang diukur dengan beberapa indikator.
Jika terdapat sebuah variabel laten (unobserved variabel) akan ada dua atau lebih

variabel manifes (indikator/observed variabel).
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Suatu metode analisis multivariat yang dapat digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara hubungan linier antara indikator variabel yang
diamati dan variabel laten secara simultan adalah cara kerja dari SEM. Indikator
proksi digunakan untuk mengukur variabel laten karena variabel laten tidak dapat
diukur dan diamati secara langsung. Ada dua jenis variabel laten dalam SEM
yaitu variabel laten endogen dan variabel laten eksogen. Variabel yang
mempengaruhi variabel endogen pada model dan tidak dipengaruhi oleh variabel
lain disebut variabel eksogen. Variabel yang dijelaskan oleh model disebut

sebagai variabel endogen (Hair et al.,1995).

1.  Asumsi dan Persyaratan Menggunakan SEM

Menurut Hair et al.(1995) kompleksitas hubungan antara variabel semakin
berkembang seiring berkembangnya ilmu pengetahuan. Keterkaitan hubungan
tersebut bersifat ilmiah, yaitu pola hubungan (relasi) antara variabel saja atau pola
pengaruh baik pengaruh langsung maupun tak langsung. Dalam prakteknya,
variabel-variabel penelitian pada bidang tertentu tidak dapat diukur secara
langsung (bersifat laten) sehingga masih membutuhkan berbagai indikator lain
untuk mengukur variabel tersebut. Variabel tersebut dinamakan konstruk laten.
Permasalahan pertama yang timbul adalah apakah indikator-indikator yang diukur
tersebut mencerminkan konstruk laten yang didefinisikan. Indikator-indikator
tersebut haruslah dapat dipertanggungjawabkan secara teori, mempunyai nilai
logis yang dapat diterima, serta memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang
baik.

Permasalahan kedua adalah bagaimana mengukur pola hubungan atau
besarnya nilai pengaruh antara konstruk laten baik secara parsial maupun
simultan/serempak; bagaimana mengukur besarnya pengaruh langsung, pengaruh
tidak langsung, dan pengaruh total antara konstrak laten. Teknik statistik yang
mampu menganalisis pola hubungan antara konstruk laten dan indikatornya,
konstruk laten yang satu dengan lainnya, serta kesalahan pengukuran secara
langsung adalah SEM. Metode SEM adalah sebuah evolusi dari model persamaan
berganda (regresi) yang dikembangkan dari prinsip ekonometri dan digabungkan

dengan prinsip pengaturan (analisis faktor) dari psikologi dan sosiologi. Yamin
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dan Kurniawan (2009) menjelaskan alasan yang mendasari digunakannya SEM

adalah.

a.

SEM mempunyai kemampuan untuk mengestimasi hubungan antara
variabel yang bersifat multiple relationship. Hubungan ini dibentuk
dalam model struktural (hubungan antara konstruk laten eksogen dan
endogen).

SEM mempunyai kemampuan untuk menggambarkan pola hubungan
antara konstruk laten (unobserved) dan variabel manifest (manifest
variable atau variabel indikator).

SEM mempunyai kemampuan mengukur besarnya pengaruh langsung,
pengaruh tidak langsung, dan pengaruh total antara konstruk laten (efek

dekomposisi).

Konsep Dasar SEM

Beberapa istilah umum yang berkaitan dengan SEM menurut Hair et al.

(1995) diuraikan sebagai berikut.

a.

Konstruk Laten

Pengertian konstruk adalah konsep yang membuat peneliti mendefinisikan
ketentuan konseptual namun tidak secara langsung (bersifat laten), tetapi
diukur dengan perkiraan berdasarkan indikator. Konstruk merupakan suatu
proses atau kejadian dari suatu amatan yang diformulasikan dalam bentuk
konseptual dan memerlukan indikator untuk memperjelasnya.

Variabel Manifest

Pengertian variabel manifest adalah nilai observasi pada bagian spesifik yang
dipertanyakan, baik dari responden yang menjawab pertanyaan (misalnya,
kuesioner) maupun observasi yang dilakukan oleh peneliti. Sebagai
tambahan, Konstruk laten tidak dapat diukur secara langsung (bersifat laten)
dan membutuhkan indikator-indikator untuk mengukurnya. Indikator-
indikator tersebut dinamakan variabel manifest. Dalam format kuesioner,
variabel manifest tersebut merupakan item-item pertanyaan dari setiap
variabel yang dihipotesiskan.

Variabel Eksogen, Endogen dan Error

1) Variabel Eksogen
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Variabel eksogen adalah variabel penyebab, variabel yang tidak dipengaruhi
oleh variabel lainnya. Variabel eksogen memberikan efek kepada variabel lainnya.
Dalam diagram jalur, variabel eksogen ini secara eksplisit ditandai sebagai
variabel yang tidak ada panah tunggal yang menuju kearahnya.

2) Variabel Endogen

Variabel endogen adalah variabel yang dijelaskan oleh variabel eksogen.
Variabel endogen adalah efek dari variabel eksogen. Dalam diagram jalur,
variabel endogen ini secara eksplisit ditandai oleh kepala panah yang menuju
kearahnya.

3) Variabel Error
Variabel error didefinisikan sebagai kumpulan variabel-variabel eksogen lainnya
yang tidak dimasukan dalam sistem penelitian yang kemungkinan masih
mempengaruhi variabel endogen
d. Diagram Jalur
Diagram jalur adalah sebuah diagram yang menggambarkan hubungan kausal
antara variabel. Pembangunan diagram jalur dimaksudkan untuk
menvisualisasikan keseluruhan alur hubungan antara variabel.

e. Koefisien Jalur

Koefisien jalur adalah suatu koefisien regresi terstandardisasi (beta) yang
menunjukkan parameter pengaruh dari suatu variabel eksogen terhadap variabel
endogen dalam diagram jalur. Koefisien jalur disebut juga standardized solution.
Standardized solution yang menghubungkan antara konstruk laten dan variabel
indikatornya adalah faktor loading.

3. Prosedur SEM

Menurut Yamin dan Kurniawan (2009), secara umum tahap spesifikasi model
dalam prosedur SEM, yaitu sebagai berikut
Pada tahap ini, spesifikasi model yang dilakukan oleh peneliti meliputi.
1) mengungkapkan sebuah konsep permasalahan peneliti yang merupakan suatu
pertanyaan atau dugaan hipotesis terhadap suatu masalah.
2) mendefinisikan variabel-variabel yang akan terlibat dalam penelitian dan

mengkategorikannya sebagai variabel eksogen dan variable endogen.
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3) menentukan metode pengukuran untuk variabel tersebut, apakah

biasa diukur secara langsung (measurable variable) atau membutuhkan variabel

manifest (manifest variabel atau indikator-indikator yang mengukur konstruk

laten).

4) mendefinisikan hubungan kausal struktural antara variabel (antara variabel

eksogen dan variabel endogen), apakah hubungan strukturalnya recursive (searah,

X—7Y) atau nonrecursive (timbal balik, X<Y) .

5) langkah optional, yaitu membuat diagram jalur hubungan antara konstrak laten

dan konstrak laten lainnya beserta indikatorindikatornya.

Metode SEM dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu SEM berbasis
kovarian (CBSEM) dan SEM berbasis varians atau disebut dengan Partial Least
Square (SEM-PLS). Analisis permodelan SEM dengan pendekatan PLS
merupakan metode analisis yang powerful karena dapat diterapkan pada semua
skala data, tidak membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampel tidak harus
besar (Jaya dan Sumertajaya, 2008). Analisis SEM-PLS selain dapat digunakan
sebagai konfirmasi teori juga dapat digunakan untuk membangun hubungan yang
belum ada landasan terorinya atau untuk pengujian proposisi. Dalam SEM, ada
dua jenis model indikator yang terkait dengan variabel laten, yaitu: indikator
reflektif dan formatif. Pemilihan jenis konstruk (model reflektif atau formatif,
berdasarkan jenis indikatornya) tergantung pada prioritas hubungan kausalitas
antara indikator dan variabel laten. Model reflektif mengasumsikan bahwa
variabel laten memiliki pengaruh terhadap indikator, atau arah hubungan
kausalitasnya adalah dari variabel laten ke indikator. Sedangkan model formatif
mengasumsikan bahwa indikator mempengaruhi variabel laten atau arah
hubungan kausalitas dari indikator ke variabel laten (Kurniawan et al., 2018).

a. Solusi yang tidak dapat diterima (inadmissible solution); hal ini terjadi karena
SEM-PLS berbasis varians dan bukan kovarians, sehingga masalah matriks
singularity tidak akan pernah terjadi. Selain itu SEM-PLS bekerja pada model
struktural yang bersifat rekursif, sehingga masalah un-identified, under-
identified atau over-identified juga tidak akan terjadi.

b. Faktor yang tidak dapat ditentukan (factor indeterminacy), yaitu adanya lebih

dari satu faktor yang terdapat dalam sekumpulan indikator dalam sebuah



30

variabel. Khusus indikator yang bersifat formatif tidak memerlukan adanya
comon factor sehingga selalu akan diperoleh variabel laten yang bersifat
komposit. Dalam hal ini variabel laten merupakan kombinasi linier dari

indikator-indikatornya.

4. Analisis SEM dengan pendekatan PLS

Analisis permodelan SEM dengan pendekatan PLS merupakan metode analisis
yang powerful karena dapat diterapkan pada semua skala data, tidak
membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampel tidak harus besar (Jaya dan
Sumertajaya, 2008). Analisis SEM-PLS selain dapat digunakan sebagai
konfirmasi teori juga dapat digunakan untuk membangun hubungan yang belum
ada landasan terorinya atau untuk pengujian proposisi. Chin et al. (2003)
menjelaskan bahwa SEM-PLS juga dapat digunakan untuk pemodelan structural
dengan indiaktor bersifat reflektif ataupun formatif. SEM-PLS dibandingkan
dengan analisis statistik yang lain yaitu mampu menangani dua masalah serius
yaitu:

a. Solusi yang tidak dapat diterima (inadmissible solution); hal ini terjadi karena
SEM-PLS berbasis varians dan bukan kovarians, sehingga masalah matriks
singularity tidak akan pernah terjadi. Selain itu SEM-PLS bekerja pada model
struktural yang bersifat rekursif, sehingga masalah un-identified, under-
identified atau over-identified juga tidak akan terjadi.

b. Faktor yang tidak dapat ditentukan (factor indeterminacy), yaitu adanya lebih
dari satu faktor yang terdapat dalam sekumpulan indikator dalam sebuah
variabel. Khusus indikator yang bersifat formatif tidak memerlukan adanya
comon factor sehingga selalu akan diperoleh variabel laten yang bersifat
komposit. Dalam hal ini variabel laten merupakan kombinasi linier dari

indikator-indikatornya.

1.1 Model Indikator Refleksif

Model indikator refleksif dikembangkan berdasarkan pada classical test theory
yang mengasumsikan bahwa variasi skor pengukuran konstruk merupakan fungsi
dari true score ditambah error.
Menurut Bollen (1989) ciri-ciri model indikator reflektif adalah:



31

1) Arah hubungan kausalitas seolah-olah dari konstruk ke indikator

2) Antar indikator diarapkan saling berkorelasi (memiliki internal consitency
reliability)

3) Menghilangkan satu indikator dari model pengukuran tidak akan merubah
makna dan arti konstruk

4) Menghitung adanya kesalahan pengukuran (error) pada tingkat indikator

1.2 Model Indikator Formatif
Menurut Ringle et al.(2015), konstruk dengan indikator formatif mempunyai
karakteristik berupa komposit, seperti yang digunakan dalam literatur ekonomi
yaitu index of sustainable economics welfare, the human development index, dan
the quality of life index. Asal usul model formatif dapat ditelusuri kembali pada
“operational definition”, dan berdasarkan definisi operasional, maka dapat
dinyatakan tepat menggunakan model formatif atau reflesif. Jikan
menggambarkan suatu variabel laten dan x adalah indikator, maka: n=x Oleh
karena itu, pada model formatif variabel komposit seolah-olah dipengaruhi
(ditentukan) oleh indikatornya. Jadi arah hubungan kausalitas seolah-olah dari
indikator ke variabel laten. Ciri-ciri model indikator formatif adalah:
1. Arah hubungan kausalitas seolah-olah dari indikator ke konstruk
2. Antar indikator diasumsikan tidak berkorelasi (tidak diperlukan uji konsistensi
internal atau Alpha Cronbach)
3. Menghilangkan satu indikator berakibat merubah makna dari konstruk
4. Kesalahan pengukuran diletakkan pada tingkat konstruk (zeta).



I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan di Gapoktan Sinar Harapan, KPH
Batutegi, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Peta lokasi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 2. Penelitian dilakukan pada bulan Maret-Mei 2021.

B.  Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah, lembar kuesioner, alat tulis,
kamera, recorder, Global Positioning System (GPS)/avenza maps, Software trial
Pls 3.0, SPSS 21 dan Microsoft excel. Responden yang diwawancarai dalam
penelitian ini pengurus beserta anggota Gapoktan Sinar Harapan. Tujuannya
untuk memperoleh informasi yang tepat dan perbandingan pengetahuan/informasi

yang dimiliki antar pengurus dan anggota kelompok.
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C. Penentuan Sampel

Penetapan responden dilakukan dengan teknik random sampling.
Responden penelitian ditentukan secara acak. Berdasarkan buku daftar anggota
Gapoktan Sinar Harapan Tanggamus tahun 2016 diketahui jumlah anggota adalah
1.500 orang. Menurut Arikunto (2011), ketepatan batas toleransi kesalahan jika
populasi lebih dari 100 adalah 10-15%. Penelitian ini menggunakan batas
toleransi sebesar10% untuk mewakili jumlah populasi. Responden yang akan
diambil untuk diwawancarai ditetapkan berdasarkan rumus Slovin (Arikunto,
2011) sebagai berikut:

B N
"T T+ Ne?
Keterangan:

n =Jumlah sample
N = Jumlah anggota Gapoktan Sinar Harapan adalah 1.500 orang
e = Batas eror 10%

1 = Bilangan konstan

n= —2% __ 93,75 = 94 responden
1+1500(0,1)2

D. Jenis Data
1.  Data primer

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung
melalui wawancara kepada responden dengan panduan kuesioner serta
pengamatan langsung di lapangan. Data yang diambil yaitu mengenai persepsi,
partisipasi, dan kesejahteraan. Matriks metode analisis yang digunakan untuk

menjawab tujuan-tujuan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks metode analisis data

. Teknik .
No. Tujuan Penelitian \[;grlabel yang Pengambilan TEkn.'k.
iukur Data Analisis Data
1. Mengidentifikasi Persepsi, Wawancara Analisis
tingkat persepsi, partisipasi dan kepada petani deskriptif
partisipasi, dan kesejahteraan dengan panduan kuantitatif
kesejahteraan petani kuesioner dengan teknik
dalam pengelolaan skoring

HKm di Gapoktan
Sinar Harapan
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. Teknik .

No. Tujuan Penelitian \D/?J:(aubrel yang Ezr:gambilan Z%l;rllilskis Data

2. Menganalisis Faktor internal, Wawancara Analisis
pengaruh faktor faktor eksternal, kepada petani deskriptif
internal dan persepsi. dengan panduan  kuantitatif
eksternal petani kuesioner dengan
terhadap persepsi di permodelan
Gapoktan Sinar SEM
Harapan

3 Menganalisis Faktor internal, Wawancara Analisis
pengaruh faktor faktor eksternal, kepada petani deskriptif
internal dan partisipasi dan dengan panduan  kuantitatif
eksternal terhadap kesejahteraan kuesioner dengan
partisipasi dan petani (sosial dan permodelan
kesejahteraan petani  ekonomi). SEM
di Gapoktan Sinar
Harapan

a.  Faktor Internal dan Eksternal

Persepsi, partisipasi dan kesejahteraan erat kaitannya dengan faktor internal

dan eksternal (Boedhihartono, 2017). Tinggi dan rendahnya faktor internal dan

eksternal di Gapoktan Sinar Harapan dinilai dengan menggunakan variabel dan

indikator-indikator yang mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Lutfi et al. (2014); Mamuko et al. (2016); Asyari dan Dewi et al. (2018).

Variabel faktor internal petani yaitu (X1): umur (X11), pendidikan formal (X1.2),

pendidikan informal (X1.3), jumlah tanggungan keluarga (Xz1.4), pendapatan/bulan

(X1.5), jarak ke lokasi (X1.), luas lahan pengelolaan (X17), dan pengalaman

mengelola lahan (X1.g). Variabel faktor eksternal petani yaitu (X2): ketersediaan

informasi (X2.1) dan intensitas penyuluhan (X2.2). Selanjutnya dikelompokan

dalam kategori yang dapat dilihat pada Tabel 2 berikut



Tabel 2. Variabel dan indikator faktor internal dan eksternal petani HKm di
Gapoktan Sinar Harapan (n =94)

Variabel
faktor internal dan eksternal

Indikator dan Kategori

Umur
(X11)

Pendidikan formal
(X12)

Pendidikan informal
(X13)
Jumlah Tanggungan Keluarga

(X14)

Pendapatan/bulan
(X15)

Jarak ke lokasi
(X16)

Luas Lahan pengelolaan
(X17)

Pengalaman dalam pengelolaan
(X1g)

Ketersediaan info (X 21)

Intensitas penyuluhan (Xz.,)

> 55 thn (Rendah)
40-55 thn (Sedang)
<40 thn (Tinggi)

Tidak tamat SD - SD : (Rendah)
Tamat SMP-SMA : (Sedang)
Lulus PT (D1/D2//S1/) : (Tinggi)

Pelatihan atau kursus yang
pernah diikuti

tidak pernah (Rendah)

1-3 kali (Sedang)

> 3 kali h (Tinggi)

<3 orang : (Rendah)
3-5 orang : (Sedang)
> 5 orang : (Tinggi)

< 1jt: (Rendah)
2 — 3 jt: (Sedang)
> 3 jt: (Tinggi)

> 6 km: (Rendah)
3 -6 km : (Sedang)
<3 km: (Tinggi)

<1 ha: (Rendah)
1 -2 ha: (Sedang)
> 2 ha: (Tinggi)

< 5 tahun : (Rendah)
5-10 tahun : (Sedang)
> 10 tahun : (Tinggi)

<3 (Rendah)
3-5(Sedang)
>5 (Tinggi)

<3 (Rendah)
3-5(Sedang)
>5 (Tinggi)

36
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b.  Variabel dan Indikator Persepsi

Tinggi rendahnya persepsi petani di Gapoktan Sinar Harapan terhadap
pengelolaan HKm dinilai dengan menggunakan variabel-variabel yang merujuk
pada Permen LHK No 9 Tahun 2021 tentang Perhutan Sosial. Variabel tersebut
yaitu: Manfaat (Y1.1), jenis tanaman (Y1.2), persyaratan perizinan (Y1.3), proses
perizinan (Y1.4), hak dan kewajiban (Y15), kelembagaan (Y1), jangka waktu
(Y17), sosialisasi (Y1), tenaga pendamping (Y1.9), dan dukungan (Y1.10). Terdapat
10 variabel yang masing-masing variabel terdiri atas tiga indikator pertanyaan.
Pada interval indikator mempunyai skor terendah (94) dan skor tertinggi (282),
sedangkan pada interval variabel masing-masing penilaian mempunyai skor
terendah (3) dan skor tertinggi (9) dan selanjutnya dikelompokan dalam kategori

yang dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Variabel dan indikator persepsi petani HKm di Gapoktan Sinar Harapan

(n =94)
Variabel Indikator Interval Interval
Persepsi indikator variabel
Manfaat 1. manfaat langsung 94-282 Rendah (3,00-4,99)
(Y11) 2. manfaat tidak langsung Rendah (94-156) Sedang (5,00-6,99)
3. status legal/izin resmi dari Sedang (157-219)  Tinggi (7,00-9,00)
pemerintah Tinggi (220-282)
Jenistanaman 1. penggunaan jenis mpts dan pohon  94-282 Rendah (3,00-4,99)
(Y12) berkayu Rendah (94-156) Sedang (5,00-6,99)
2. larangan menanam sawit pada Sedang (157-219)  Tinggi (7,00-9,00)
areal Hkm Tinggi (220-282)
3. budidaya tanaman yang sesuai
tapak
Persyaratan 1. jelas dan mudah dipahami 94-282 Rendah (3,00-4,99)
Perijinan 2. tidak memberatkan dan mudah Rendah (94-156) Sedang (5,00-6,99)
(Y13) dipenuhi, Sedang (157-219)  Tinggi (7,00-9,00)
3. Isi dari permohonan IUPHKm Tinggi (220-282)
yang ditandatangani ketua
Gapoktan diketahui oleh kelompok
Proses 1. mudah dan tidak berbelit-belit 94-282 Rendah (3,00-4,99)
perijinan 2. waktu pengurusan ijin cepat Rendah (94156) Sedang (5,00-6,99)
(Y14) 3. biaya yang dibutuhkan rendah Sedang (157-219)  Tinggi (7,00-9,00)

Tinggi (220-282)
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Variabel Indikator Interval Interval
Persepsi indikator Variabel
Hak dan 1. menguntungkan kedua belah pihak 94-282 Rendah (3,00-4,99)
kewajiban 2. hak yang didapat sesuai harapan ~ Rendah (94-156) Sedang (5,00-6,99)
(Y1s) 3. memahami kewajiban dan Sedang (157-219) Tinggi (7,00-9,00)

Kelembagaan 1.
(Yie)

Jangka waktu 1.

(Y17) 2.
3.
Sosialisasi 1.
(Y1s) 2.
3.
Tenaga 1.
pendamping 2.
(Y1) 3.
Dukungan 1.
(Y1.10)
2.
3.

mentaati komitmen

menjadi anggota kelompok dan
mengelola lahan

saling mengenal dan bekerjasama
dalam kelompok

informasi mudah didapat dan
bantuan/insentif lebih mudah
tersalurkan

masa berlaku perjanjian

evaluasi rutin dalam satu priode
tertentu

pelanggaran menyebabkan jangka
watu perjanjian berakhir

frekuensi kegiatan

kejelasan informasi
kesesuaian metode atau cara
penyuluhan

penguasaan materi

jumlah tenaga penyuluh memadai
kesesuaian materi dengan latar
belakang dan kemampuan petani

dukungan dari pemerintah desa

dukungan dari Dinas Kehutanan
Provinsi Lampung, KPH Batutegi,
BPDAS HL WSS

dukungan dari non pemerintah
misal :LSM/NGO

Tinggi (220-282)

Rendah (94-156)
Sedang (157-219)
Tinggi (220-282)

94-282

Rendah (94-156)

Sedang (157-219)
Tinggi (220-282)

94-282

Rendah (94-156)

Sedang (157-219)
Tinggi (220-282)

94-282
Rendah (94-156)
Sedang (157-219)
Tinggi (220-282

94-282
Rendah (94-156)
Sedang (157-219)
Tinggi (220-282)

Rendah (3,00-4,99)
Sedang (5,00-6,99)
Tinggi (7,00-9,00)

Rendah (3,00-4,99)
Sedang (5,00-6,99)
Tinggi (7,00-9,00)

Rendah (3,00-4,99)
Sedang (5,00-6,99)
Tinggi (7,00-9,00)

Rendah (3,00-4,99)
Sedang (5,00-6,99)
Tinggi (7,00-9,00)

Rendah (3,00-4,99)

Sedang (5,00-6,99)
Tinggi (7,00-9,00)

c.  Variabel dan Indikator Partisipasi

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Salampessy (2010) dan

Zeilika et al. (2021) telah menentukan variabel-variabel untuk melihat dan

menilai partisipasi petani terhadap pengelolaan HKm, sehingga variabel-variabel

yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada penelitian tersebut.

1) Penilaian partisipasi dalam kegiatan perencanaan terdiri atas: kegiatan

perencanaan awal, diskusi dan peran kelompok, kehadiran dan keaktifanan

anggota dalam diskusi kelompok, terdapat bimbingan dan dorongan pihak
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terkait, alasan dalam menentukan jenis tanaman dan menghitung modal serta

keuntungan di awal kegiatan .

2) Penilaian partisipasi dalam kegiatan pelaksanaan terdiri atas: bantuan dari
pihak lain, tingkat ketergantungan dengan pihak lain, pengaturan jarak tanam,
penyeleksian bibit, penyulaman tanaman dan pemeliharaan tanaman.

3) Penilaian partisipasi dalam kegiatan pemanfaatan terdiri atas: pemanfaatan
hasil untuk dijual, pemanfaatan hasil untuk kebutuhan rumah tangga, perolehan
keuntungan hasil panen, perolehan hasil lain dari HHBK, penentuan harga jual
dan keuntungan harga jual.

Tiga variabel yang dijelaskan di atas digunakan untuk menilai tingkat
partisipasi. Setiap variabel memiliki enam indikator pertanyaan yang akan
ditungkan dalam bentuk kuesioner. Pada interval indikator ada nilai/skor penilaian
dengan kategori terendah (94) dan skor tertinggi (282). Skor tersebut berbeda
dengan interval variabel. Pada interval variabel penilaian terendah skornya 6 dan
tertinggi skor 18 nilai-nilai dari variabel dan indikator tersebut dapat dilihat pada
Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Variabel dan indikator partisipasi petani HKm di Gapoktan Sinar
Harapan (n = 94)

Partisipasi Petani Indikator Interval indikator Interval variabel
Partisipasi dalam 1. perencanaan awal 94-282 6-18:
perencanaan: 2. kehadiran Rendah (94-156) Rendah (6,00-9,99)
(Y2.1) 3. keaktifan Sedang (157-219) Sedang (10,00-13,99)
4. dorongan dan Tinggi (220-282) Tinggi (14,00-18,00)
bimbingan
5. pengambilan
keputusan

6. perhitungan modal
serta keuntungan.

Partisipasi dalam 1. bantuan tenaga kerja 94-282 6-18:
pelaksanaan: 2. kertergantungan Rendah (94-156) Rendah (6,00-9,99)
(Y22) dengan pihak lain Sedang (157-219) Sedang (10,00-13,99)
3. pengaturan jarak tanam  Tinggi (220-282) Tinggi (14,00-18,00)
4. penyeleksian bibit
5. penyulaman
6. kegiatan pemeliharaan

tanaman
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Partisipasi Petani Indikator Interval indikator Interval variabel
Partisipasi dalam 1. pemanfaatan hasil 94-282 6-18:
pemanfaatan untuk dijual Rendah (94-156) Rendah (6,00-9,99)
(Y23) 2. pemanfaatan hasil Sedang (157-219) Sedang (10,00-13,99)
untuk keperluan Tinggi (220-282) Tinggi (14,00-18,00)
sendiri
3. keuntungan hasil
panen
4.  perolehan HKm selain
dari HHBK

5. penentuan harga jual
6. keuntungan harga jual

d. Variabel dan Indikator Kesejahteraan

Penelitian ini menganalisis kesejahteraan dalam 2 bentuk yaitu kesejahteraan
sosial dan kesejahteraan ekonomi. Konsep kesejahteraan yang dinilai pada
penelitian ini adalah visible yaitu ukuran-ukuran yang terlihat dan non visible
ukuran-ukuran yang tidak terlihat (Pradipta, 2017).

1) Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial dinilai dengan cara seseorang memperoleh unsur
spiritual dan sosial dalam kehidupannya. Keadaan tersebut sesuai pada Pasal 1
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan
sosial. Petani HKm memanfaatkan sumber daya lahan HKm dengan kearifan
lokal (indigenous knowledge) yang mereka miliki dalam ikatan komunitas antar
petani (Sanudin et al., 2016). Berdasarkan pada Permen LHK No 9 Tahun 2021
nilai-nilai luhur yang berlaku dan dipercaya dalam tata kehidupan masyarakat
lokal antara lain perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan sumber daya
alam secara lestari diartikan sebagai bentuk kearifan lokal. Menurut Mulyana et
al. (2017) kearifan lokal dapat berupa kesepakatan dalam penentuan tanda batas,
ritual ataupun larangan yang mengikat tentang pembatasan penggunaan sumber
daya hutan dan pemanfaatan secara efisien. Indikator kesejahteraan sosial yang
diamati pada penelitian mencakup aspek-aspek yang terdapat dalam indikator
kesejahteraan sosial yaitu terkait (1) permasalahan batas lahan, (2) batas-batas
lahan yang jelas, (3) kontribusi keluarga, (4) menjamin kualitas hidup, (5)

dihargai oleh pihak lain, dan (6) kerukunan dalam pengelolaan.
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2) Kesejahteraan Ekonomi

Penilaian tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat dapat dilakukan dengan
melihat terpenuhinya kebutuhan suatu hidup rumah tangga/keluarga, semakin
mampu rumah tangga/keluarga tersebut memenuhi berbagai kebutuhannya maka
semakin tinggi pula kesejahteraannya (Fauzi, 2009; Salampessy, 2010; Zeilika et
al, 2021). Terdapat 5 indikator yang dinilai dalam kesejahteraan ekonomi yaitu
(1) tingkat perekonomian petani, (2) terpenuhinya kebutuhan sehari-hari, (3)
terpenuhinya kebutuhan sekolah anak, (4) terpenuhinya kebutuhan kesehatan
keluarga, dan (5) mampu menabung

Penilaian pada variabel kesejahteraan sosial dan ekonomi tidak sama,
indikator pertanyaan yang digunakan setiap variabel berbeda. Interval variabel
kesejahteraan sosial memiliki skor terendah 6 dan skor tertinggi 18. Interval
variabel kesejahteraan ekonomi skor terendah adalah 5 dan skor tertinggi 15.
Interval indikator pada skor variabel memiliki nilai yang sama yaitu skor terendah
94 dan skor tertinggi 282. Interval indikator dan variabel dikelompokan dalam 3

kategori yaitu sedang, rendah, dan tinggi yang dapat dilihat pada Tabel 5 berikut

Tabel 5. Variabel dan indikator kesejahteraan petani HKm di Gapoktan Sinar
Harapan (n=94)

Variabel Indikator Parameter  Interval Interval variabel
Kesejahteraan dan skor indikator

Kesejahteran 1.Permasalahan  Tidak (3) 94-282 6-18

Sosial batas lahan Ya (2) Rendah (94-156)  Rendah (6,00-9,99)
(Y31) Selalu (1) Sedang (157-219) Sedang (10,00-13,99)

Tinggi (220-282)  Tinggi (14,00-18,00)

2. Batas-batas Tidak (3)  94-282 6-18
lahan yang jelas  Ya (2) Rendah (94-156)  Rendah (6,00-9,99)
Selalu (1) Sedang (157-219) Sedang (10,00-13,99)
Tinggi (220-282)  Tinggi (14,00-18,00)




Tabel 5. Lanjutan

Variabel Indikator Parameter Interval Interval variabel
Kesejahteraan dan skor indikator
3.Kontribusi Tidak (3)  94-282 6-18
keluarga Ya (2) Rendah (94-156)  Rendah (6,00-9,99)
Selalu (1) Sedang (157-219) Sedang (10,00-13,99)
Tinggi (220-282)  Tinggi (14,00-18,00)
4.Menjamin Tidak (3)  94-282 6-18
kualitas hidup Ya (2) Rendah (94-156)  Rendah (6,00-9,99)
Selalu (1) Sedang (157-219) Sedang (10,00-13,99)
Tinggi (220-282)  Tinggi (14,00-18,00)
5.Dihargai oleh Tidak (3)  94-282 6-18
pihak lain Ya (2) Rendah (94-156)  Rendah (6,00-9,99)
Selalu (1) Sedang (157-219) Sedang (10,00-13,99)
Tinggi (220-282)  Tinggi (14,00-18,00)
6. Kerukunan Tidak (3)  94-282 6-18
antar petani Ya (2) Rendah (94-156)  Rendah (6,00-9,99)
Selalu (1) Sedang (157-219) Sedang (10,00-13,99)
Tinggi (220-282)  Tinggi (14,00-18,00)
Kesejahteran Meningkatkan Tidak (1)  94-282 5-15
Ekonomi perekonomian Ya (2) Rendah (94-156)  Rendah (5,00-8,20)
(Y32) petani Selalu (3) Sedang (157-219) Sedang (8,30-11,60)
Tinggi (220- Tinggi (11,70-15,00)
282)
Terpenuhinya Tidak (1)  94-282 5-15
kebutuhan Ya (2) Rendah (94-156)  Rendah (5,00-8,20)
sehari-hari Selalu (3) Sedang (157-219) Sedang (8,30-11,60)
Tinggi (220- Tinggi (11,70-15,00)
282)
Terpenuhinya Tidak (1)  94-282 5-15
kebutuhan Ya (2) Rendah (94-156)  Rendah (5,00-8,20)
sekolah anak Selalu (3) Sedang (157-219) Sedang (8,30-11,60)
Tinggi (220- Tinggi (11,70-15,00)
282)
Terpenuhinya Tidak (1) 94-282 5-15
kebutuhan Ya (2) Rendah (94-156)  Rendah (5,00-8,20)
kesehatan Selalu (3) Sedang (157-219) Sedang (8,30-11,60)
keluarga Tinggi (220- Tinggi (11,70-15,00)
282)
Mampu Tidak (1) 94-282 5-15
menabung Ya (2) Rendah (94-156)  Rendah (5,00-8,20)
Selalu (3) Sedang (157-219) Sedang (8,30-11,60)

Tinggi (220-
282)

Tinggi (11,70-15,00)
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2.  Data sekunder

Data sekunder yang dikumpulkan berupa peta lokasi penelitian Gapoktan
Sinar Harapan, keadaan umum lokasi penelitian seperti informasi demografi dan
monografi, dan data kelembagaan kelompok. Pengumpulan data sekunder
diperoleh dari instansi yang terkait seperti: KPH Batutegi dan pengurus Gapoktan
Sinar Harapan. Selain itu, data juga diperoleh melalui buku-buku/literatur, media,

arsip-arsip, peraturan dan Undang-Undang yang berkaitan dengan permasalahan.

E. Analisis Data
Analisis data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode analisis statistik deskriptif. Data dikumpulkan, kemudian dilakukan

perumusan data dan pengklasifikasian sehingga diperoleh interpretasi data atau

keterangan yang jelas terkait hasil penelitian. Analisis statistik deskriptif

dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Penyajian data variabel (X1), (X2), (Y1), (Y2), dan (Y3) menggunakan metode
tabulasi

b. Penghitungan nilai responden untuk masing-masing jawaban dilakukan
menggunakan teknik skoring. Melalui skoring rendah, sedang atau tingginya
tingkat persepsi dan partisipasi dapat diketahui. Setiap pertanyaan
dikelompokkan ke dalam 3 (kelas) kelas kriteria yaitu: (1) rendah (2) sedang
(3) tinggi. Interval kelas ditentukan dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono,
2017).

Nilai Tertingi—Nilai Terendah
Interval Kelas = £

Kategori
Keterangan :
I = Interval
K = Kategori

NT = Nilai Teringgi
NR = Nilai Terendah

Instrumen penelitian berupa variabel-variabel dalam data penelitian yang
digunakan dan diturunkan melalui bentuk pernyataan atau pertanyaan pada
kuesioner penelitian. Data tersebut harus dipastikan sudah teruji ketepatannya

(valid) dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Hasil



44

uji tersebut untuk menjamin variabel ataupun data penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
1) Uji validitas

Uji validitas penting dilakukan untuk menilai valid atau tidaknya variabel
kuesioner. Kuesioner diketahui valid apabila tiap variabel pertanyaan atau
pernyataan dapat menjelaskan sesuatu yang akan diteliti. Suatu instrumen
diketahui valid jika memiliki koefisien korelasi nilai (r) >0,3 (Sugiyono, 2017).
Hasil uji validitas penelitian ini akan dikatakan valid jika setiap variabel
pertanyaan memiliki nilai r >0,3.
2) Uji reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi atau tingginya koefisien
derajat sasaran yang diukur. Hasil uji tersebut menunjukan tingkat ketepatan suatu
instrument yang diukur. Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan metode
Cronbach’s alpha. Suatu instrument penelitian masuk dalam kriteria reliabel
pada teknik Cronbach’s alpha jika nilai (r) hitung lebih besar dari nilai (r) tabel
(Wijayanto, 2012). Nilai (r) tabel dari N/jumlah data responden 94 dengan rumus
df=(N-2) adalah 0,20. Hasil pengujian reliabilitas kuesioner penelitian ini akan
dikatakan reliabel jika diperoleh nilai Cronbach’s alpha >0,20. Nilai tersebut
menjelaskan bahwa butir-butir kuesioner dalam penelitian reliabel.
3) Analisis pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap persepsi

Variabel persepsi dianalisis dengan analisis kuantitatif untuk mengetahui
hubungan antar variabel menggunakan SEM. Metode ini merupakan teknik
analisis statistik yang menggabungkan analisis faktor dan regresi atau analisis
jalur (Savalei dan Bentler, 2010). Kelebihan SEM adalah dapat mengukur
hubungan antar variabel yang tidak terukur, menangani banyak variabel dan
memperkirakan parameternya secara bersamaan (Anh et al., 2018), sehingga
metode ini sesuai untuk menganalisis pengaruh faktor internal dan eksternal
terhadap persepsi.

Daftar pertanyaan untuk pengukuran variabel adalah pertanyaan tertutup.
Penentuan skor yang digunakan ada 3 kriteria yaitu 3 (tinggi), 2 (sedang), dan 1

(rendah). Bentuk umum analisis dalam penelitian ini yaitu menghubungkan dua
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variabel berupa variabel bebas X dan X dengan variabel terikat Y1 (persepsi

petani) dapat dilihat pada Gambar 3.

Y14
——
\’ 1.5
PERSEPSI m\ Y16
4
Y17
a
Y18
]

1.9

FAKTOR
EKSTERMAL (x2)

Gambar 3. Model fungsi persepsi petani dalam pengelolaan HKm terhadap faktor
internal dan eksternal.

Y1=f (X, X2)

Keterangan:

(Y1) = persepsi petani

(X1)= faktor internal

(X2)= faktor eksternal.

4)  Analisis pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap partisipasi dan

kesejahteraan

Variabel partisipasi dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui hubungan
antar variabel menggunakan SEM. Keunggulan dari metode ini yaitu fleksibilitas
yang dimiliki lebih tinggi untuk menghubungkan teori dan data yang ada. Analisis
pada metode ini dapat digunakan untuk permodelan structural dengan indikator
bersifat reflektif ataupun formatif. Permodelan ini dibandingkan dengan analisis
statistik yang lain mampu menangani dua masalah serius secara bersamaan (Chin
et al., 2003), sehingga alat analisis ini sesuai untuk penelitian.

Daftar pertanyaan dibuat tertutup. Pengukuran variabel dilakukan dengan

cara skoring. Penentuan skor digunakan dengan kriteria 3 (tinggi), 2 (sedang),
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dan 1 (rendah). Bentuk umum analisis dalam penelitian ini yaitu menghubungkan
tiga variabel yaitu variabel bebas X1 dan X> dengan variabel terikat Y2 (partisipasi
petani) dan Y3 (kesejahteraan petani). Pola hubungan antar variabel yang

dianalisis berdasarkan atas data sampel kuesioner dapat dilihat pada Gambar 4.

H1

¥,
¥1.2
v
¥1.3 \
¥4 \

— =
X15 :7

X1.6 FAKTOR INTERMAL
1

¥

—> ¥i.2

PARTI SifASI (3]
¥1.8
¥3.1
—_—
X2 — 3.2
' KESEJAHTERAMN
(3

Y23

x1.7

FAKTOR
EKSTERMAL (X2)

Gambar 4. Model fungsi partisipasi petani dalam pengelolaan HKm terhadap
faktor internal dan eksternal. Model fungsi partisipasi petani terhadap

kesejahteraan.
Y2=1f (X1, X2) Y2=1(Y3)
Keterangan:
(Y1) = partisipasi petani (Y2)= partisipasi petani
(X1)= faktor internal (Y3)= kesejahteraan petani

(X2)= faktor eksternal

Model struktural analisis kolerasi antar variabel pada Gambar 3 dan Gambar
4 dianalisis dengan model evaluasi Partial Least Square (PLS) berdasarkan pada
pengukuran prediksi yang mempunyai sifat non-parametrik. Model evaluasi PLS
dilakukan dengan menilai outer model dan inner model. Evaluasi outer model
dilakukan melalui validitas convergent dan discriminant untuk indikator
pembentuk konstruk laten, serta melalui composite reliability dan Average
Variance Extracted (AVE).
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Evaluasi Model Struktural (Inner Model) digunakan untuk menilai model
struktural dengan struktural PLS dapat dilihat dari nilai R-Squares untuk setiap
variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural. Nilai
koefisien determinasi/R-Squares (R?) merupakan uji goodness fit model.
Perubahan nilai R-Squares (R?) digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel
laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen, apakah mempunyai
pengaruh substantive. Nilai R-Squares (R?) 0,67; 0,33 dan 0,19 untuk variabel
laten dalam model struktural menunjukkan model kuat, moderat, dan lemah (Chin
et al., 2003).

Analisis pengaruh total faktor internal dan eksternal terhadap persepsi dan
pengaruh total faktor internal dan eksternal terhadap partisipasi dan kesejahteraan
digunakan untuk pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan
metode Resampling Bootstrapping yang dikembangkan oleh Geisser dan Stone.
Uji statistik yang digunakan adalah dengan uji statistik t (t- test), bila dalam
pengujian ini diperoleh p-value < 0.05 (alpha 5%) atau t- hit > t-tabel, berarti
pengujian signifikan, dan sebaliknya kalau p-value > 0.05 (alpha 5%) t- hit < t-
tabel, berarti tidak signifikan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Tingkat persepsi petani terhadap program HKm berada pada kategori tinggi.
Adapun tingkat partisipasi petani dalam perencanaan program HKm berada
pada kategori tinggi. Partisipasi petani dalam pelaksanaannya dan

pemanfaatan berada pada kategori sedang. Tingkat kesejahteraan sosial dan

kesejahteraan ekonomi petani berada dalam kategori tinggi.

2. Faktor internal yang berpengaruh nyata terhadap persepsi petani adalah
pendidikan informal dan pengalaman dalam mengelola lahan dengan nilai
0,704. Faktor eksternal meliputi ketersediaan informasi dan intensitas
penyuluh dengan nilai 0,103 tidak berpengaruh terhadap persepsi petani.
Artinya, semakin meningkatkan Faktor internal maka akan memberikan
pengaruh yang positif terhadap persepsi petani di Gapoktan Sinar Harapan

mengenai HKm.

3. Faktor internal berupa pendapatan dengan nilai 0,702 berpengaruh nyata
terhadap partisipasi dalam pemanfaatan lahan HKm tetapi tidak berpengaruh
terhadap partisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan HKm. Faktor
eksternal berupa ketersediaan informasi yang rendah dan intensitas
penyuluhan yang rendah dengan nilai -0,090 tidak berpengaruh terhadap
partisipasi. Faktor internal pendapatan dengan nilai 0,606 berpengaruh nyata
terhadap kesejahteraan ekonomi tetapi tidak berpengaruh terhadap
kesejahteraan sosial. Faktor eksternal yang rendah dengan nilai 0,013 tidak

berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi. Partisipasi yang sedang dalam
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tahap pelaksanaan dan perencanaan dengan nilai 0,163 tidak berpengaruh
terhadap kesejahteraan. Artinya, dibutuhkan peningkatan faktor internal dan
eksternal yang masih rendah agar dapat memberikan pengaruh yang positif
terhadap partisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan
sehingga, kesejahteraan sosial dan ekonomi petani di Gapoktan Sinar
Harapan meningkat.

B. Saran

Partisipasi petani dalam pelaksanaan dan pemanfaatan berada di kategori
sedang. Partisipasi tersebut perlu ditingkatkan dengan upaya peningkatan
pendapatan petani dan harga jual produk. Mendorong hal tersebut dapat dilakukan
dengan inovasi dalam pengelolaan lahan dan produksi hasil panen sehingga
terciptanya harga jual yang lebih tinggi dan terbuka akses pasar baru. Hal tersebut
tidak lepas dari peran lembaga pemerintah dan non pemerintah untuk dapat
memberikan penyuluhan dan pendidikan informal yang sesuai dengan kebutuhan
petani seperti penangan hama dan penyakit tanaman, pengelolaan dan penerapan
teknologi produksi pasca panen. Dibutuhkan peran para pihak tersebut dalam
pengelolaan HKm sehingga, petani tergerak melakukan pengelolaan hutan yang

lestari.



DAFTAR PUSTAKA

Abramovitz, M. 1986. Catching Up, Forging Ahead, and Falling Behind. J. Econ
Hist. 46: 385-406.

Agunggunanto EY. 2011. Analisis kemiskinan dan pendapatan keluarga nelayan
kasus di Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, Jawa Tengah, Indonesia.
Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan. 1(1): 50-58.

Adbhikari, S., Kingi, T., Ganesh, S. 2014. Incentives for community participation
in the governance and management of common property resources: the case
of community forest management in Nepal. Forest Policy and Economics.
1-9.

Amanah S. 2007. Makna Penyuluhan dan Transformasi Perilaku Manusia. Jurnal
Penyuluhan. 3(1): 63-69.

Andryansah, O., Nurrocahmat, D.R., Kosmaryandi, N. 2019. Model efektivitas
implementasi program hutan kemasyarakatan berbasis wisata alam di
Kabupaten Bangka Tengah. Media Konservasi. 24(2): 124-133.

Anh, H.H., Hanh,T.M.D.,Vi, N.T.T., Shunbo, Y. 2018. Examining the interaction
of flood vulnerability determinants in Cambodia and Vietnam using partial
least squares structural equation modeling. Water Policy Corrected Proof.
1-23.

Ankamah, J., Kodua, T.T., Addae, M. 2021. Structural equation modelling of
perception for sustainable agriculture as climate change mitigation strategy
in Ghana. Environmental Systems Research. 10(26): 1-13.

Aprianto, D., Wulandari, C., Masruri, N.W., 2016. Karbon tersimpan pada
kawasan sistem agroforestry di Register 39 Datar Setuju KPHL Batutegi
Kabupaten Tanggamus. Jurnal Sylva Lestari. 4(1): 21-30.

Arifin, B., Yuwono, SB., Ismono, H. 2018. Pengendalian Risiko Lingkungan di
DAS Sekampung, Lampung. Kerjasama Universitas Lampung (UNILA),
Indonesia dengan Research Institute for Humanity and Nature (RIHN),
Jepang. LPPM Unila. Lampung. 43 him.



122

Arikunto, S. 2011. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik. Buku. Rineka
Cipta. Jakarta. 370 him.

Arsyad, L. 1999. Ekonomi Mikro. Buku. Gemapress. Jakarta. 23 him.

Asngari, P.S. 2003. Pentingnya Memahami Falsafah Penyuluhan Pembangunan
dalam Rangka Pemberdayaan Masyarakat. Membentuk Pola Perilaku
Manusia Pembangunan. Diedit oleh Sudrajat dan Yustina. IPB Press.
Bogor.159 him.

Asyari, M.A.H., Dewi, R.K. 2018. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keberlanjutan pengelolaan HKm (social forestry) studi kasus di Kelompok
Tani Hutan Bual Desa Aik Bual, Kecamatan Kopang, Lombok Tengah.
Jurnal Manajemen Agribisnis. 6(2): 42-47.

Audretsch, D.B. 2005. The knowledge spillover theory of entrepreneurship and
economic growth In The Emergence of Entrepreneurship Policy. Research
on Technological Innovation, Management and Policy. 9: 37-54.

Baker, S., & F. Chapin, I11. 2018. Going Beyond it Depends: the Role of Context
in Shaping Participation in Natural Resource Management. Journal of the
Ecology and Society. 23(1): 1-20.

Banuwa, I.R.,Safe’i, R., Febryano, I.G., Novayanti, D.2017. Partisipasi dan
persepsi masyarakat terhadap program pembangunan hutan tanaman rakyat
di KPH Gedong Wani. Seminar Nasional ke3 KOMHINDO:”Pengelolaan
lahan gambut di Indonesia dalam perspektif pembangunan berkelanjutan”
Palangka Raya, Kalimantan Tengah 03-04 November 2017: 128-134.

Baso. 2016. Pengembangan Partisipasi Petani pada Hutan Kemasyarakatan di
Kabupaten Jeneponto (Studi Kasus: Desa Marayoka, Kecamatan
Bangkala). Tesis. Universitas Islam Makassar.143 him.

Bhuiyan, M. A. H., Siwar, C., Ismail, S. M., Islam, R. (2012). Environmental
ecotourism for sustainable development in Sekayu Recreational Forest,
Malaysia: perception from the local communities. Advances in
Environmental Biology. 6(9): 2553-2557.

Boedhihartono, A.K. 2017. Can community forests be compatible with
biodiversity conservation in Indonesia?. Land Journal. 6(21): 1-17.

Bollen, K.A. 1989. Structural Equation With Latent Variabels. Buku. John Wiley
and Sons. New York. 67 him.

Budiarti, S. 2011. Persepsi dan Partisipasi Masyarakat Desa Sekitar Hutan
Terhadap Sistem PHBM di Perum Perhutani (Kasus di KPH Cianjur Perum
Perhutani Unit I11, Jawa Barat). Tesis. Institut Pertanian Bogor. Bogor.



123

Budiono, P. 2006. Karakteristik Petani Tepi Hutan dan Kompetensinya dalam
Melestarikan Hutan Lindung di 12 Desa di Provinsi Lampung. Disertasi
tidak diterbitkan. Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Castano-Martinez, M.S., Mendez-Picazo, M.T., Galindo-Martin, M.A. 2015.
Policies to promote entrepreneurial activity and economic performance.
Manag Decis. 53: 2073-2087.

Cesario, A.E., Yuwono,S.B., Qurniati, R. 2015. Partisipasi kelompok masyarakat
dalam pelestarian hutan mangrove di Desa Margasari Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur. Jurnal Sylva Lestari. 3(2): 21-30.

Chin, W.W., Marcolin, B.L., Newsted, P.N. 2003. A partial least squares
approach for measuring interaction effects: results from a Monte Carlo
simulation study and an electronic mail emotion/adoption study. Journal of
Information Systems Research. 14(2): 189-217.

Cooper, N. A., & K. A. Kainer. 2018. To Log or not to log: local perceptions of
timber management and its implications for wellbeing within a sustainable-
use protected area. Journal of the Ecology and Society. 23(2): 4-17.

Dael, M.V, Lizin, S., Swinnen, G., Passel, S.V. 2017. Young people’s acceptance
of bioenergy and the influence of attitude strength on information provision.
Renewable Energy. 107: 417-430.

Daras, U. 2015. Strategi peningkatan produktivitas lada dengan tajar tinggi dan
pemangkasan intensif serta kemungkinan adopsinya di Indonesia. Perspektif
14(2) :113 -124.

Depari, F.A., Martunis, Moulana, R. 2020. Persepsi masyarakat terhadap
keberadaan hutan kemasyarakatan di Desa Lubuk Kertang Kecamatan
Brandan Barat Kabupaten Langkat. Jurnal llmiah Mahasiswa Pertanian.
5(4): 201-215.

Dewi, I.N., Awang, S.A., Andayani,W., dan Suryanto, P. 2018. Karakteristik
petani dan kontribusi Hutan Kemasyarakatan (HKm) terhadap pendapatan
petani di Kulon Progo. Jurnal limu Kehutanan. 12: 86-98.

Dipaola, M., Tschannen-Moran, M. 2014. Organizational citizenship behavior in
schools and its relationship to school climate. Journal of School Leadership.
424-447.

Fabra-Crespo, M., Mola-Yudego, B., Gritten, D., Rojas-Briales, E. 2012.
Public perception on forestry issues in the Region of Valencia. Forest
Systems. 21(1): 99-110.



124

Fatimah, S. 2016. Analisis Kesediaan Menerima (WTA) sebagai Proksi
Pembayaran Jasa Lingkungan Air di Pekon Datar Lebuay, Kecamatan Air
Naningan, Kabupaten Tanggamus. Skripsi. Universitas Lampung.
Lampung. 51 him.

Fauzi, A. 2009. Partisipasi Petani dalam Pengelolaan Hutan Rakyat (Kasus di
Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah).
Tesis. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 137 him.

Febryano, I. G., Suharjito, D., Darusman, D., Kusmana, C., Hidayat, A. 2014. The
Roles and sustainability of local institution of mangrove management in
Pahawang Island. Jurnal Manajemen Hutan Tropika. 20(2): 69-76.

Febryano,l.G., Suharjito,D., Darusman, D., Kusmana,C., Hidayat, A. 2015. Aktor
dan relasi kekuasaan dalam pengelolaan mangrove di Kabupaten Pesawaran,
Provinsi Lampung, Indonesia. Jurnal Analisis Kebijakan Kehutanan. 12 (2):
125-142

Febryano, I.G., Sinurat, J. & Salampessy, M.L. 2017. Social relation between
businessman and community in management of intensive shrim pond. IOP
Conference Series: Earth and Environmental Science. 55: 1-7.

Ford, J. D., King, D. 2015. A framework for examining adaptation readiness.
Mitigation and Adaptation Strategies for Global Change. 505-526.

Galindo, M.A., Méndez, M.T. 2013 Innovation, entrepreneurship and economic
growth. Manag Decis. 51: 501-514.

Gitahapsari, D., Rahman, A.Z. 2016. Implementasi program rehabilitasi hutan
dan lahan melalui kegiatan hutan rakyat di Desa Kalisidi Kecamatan
Ungaran Barat Kabupaten Semarang. Jurnal Undip. 5(3) :1-13.

Gustavsson, M., Lindstrom, L., Jiddawi, N. S., De La Torre-Castro, M. 2016.
Procedural and distributive justice in a community-based managed Marine
Protected Area in Zanzibar, Tanzania. Marine Policy. 91-100.

Handayani, K.R. Sulistiyono, A. Gunardi, A., Najicha, F.U. 2018. Environmental
management strategy in mining activities in rorest area accordance with the
based justice in Indonesia. Journal of Legal, Ethical and Regulatory Issues.
21(2): 23-28.

Hair, J.F. et al. 1995. Multivariate Data Analysis Fifth Edition. New Jersey.
Prentice-Hall International.

Hermawan, D., Hutagalung, S.S. 2017. Membangun partisipasi publik berbasis
perilaku: studi kasus di Provinsi Lampung. Seminar Nasional FH FISIP
Universitas Terbuka. Bandar Lampung 16 november 2017: 1-13.



125

Idayanti, P., Bakri,S., Wulandari, C., Yuwono, S.B. 2019. Karakteristik sosial
ekonomi yang berpengaruh terhadap pendapatan Kelompok Hutan
Kemasyarakatan Panca Tunggal. Seminar Nasional Biologi 4:
“Pemanfaatan Biodiversitas dan Bioteknologi untuk Pelestarian
Lingkungan "Bandung 25 April 2019: 1-14 him.

Ilham. 2018. Strategi Pengembangan Tanaman Kopi Robusta (Coffea canephora)
di Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. Skripsi. Fakultas Pertanian
Universitas Hasanuddin. Makassar. 93 him.

Indrasari, D., Wulandari, C., Bintoro, A. 2017. Pengembangan potensi hasil hutan
bukan kayu oleh Kelompok Sadar Hutan Lestari Wana Agung di Register
22 Way Waya Kabupaten Lampung Tengah. Jurnal Sylva Lestari. 5(1): 81-
91.

Jaya, N.M., Sumerta M.I. 2008. Pemodelan persamaan struktural dengan partial
least square2. Buku. Matematika dan Pendidikan Matematika. Bogor. 15
him.

Khadka, C., Hujala, T., Wolfslehner, B., Vacik, H. 2013. Problem structuring
in participatory forest planning. Forest policy and economics. 26(2): 1-11.

Kaskoyo, H., Mohammed, A.J., Inoue, M. 2014. Present state of community
forestry (hutan kemasyarakatan/hkm) program in a protection forest and its
challenges: case study in Lampung Province, Indonesia. Journal of Forest
Science. 30(1): 15-29.

Kaskoyo, H., Mohammed, A. J., Inoue, M. 2017. Impact of community forest
program in protection forest on livelihood outcomes: a case study of
Lampung Province, Indonesia. Journal of Sustainable Forestry. 36(3): 250-
263.

Kaskoyo, H. 2018. Perubahan aset perikehidupan petani Hutan Kemasyarakatan
(HKm) di Kesatuan Pengelolaan Hutan Liwa Provinsi Lampung. Seminar
Nasional ke 4 KOMHINDO: "Sinergi KPH dan Perhutanan Sosial dalam
Upaya Mendukung Keberhasilan Pengelolaan Hutan Lestari” Medan 19
September 2018.

Kovacic, Z., Strand, R.,Volker, T. 2020. The Circular Economy in Europe:
Critical Perspectives on Policies and Imaginaries. Routledge. London.
Inggris.

Kesatuan Pengelolaan Hutan Batutegi (KPH Batutegi). 2014. Rencana
Pengelolaan Hutan Jangka Panjang (RPHJP) Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung (KPHL) Batutegi Tahun 2014-2023. Buku. Dinas Kehutanan
Provinsi Lampung. Lampung. 74 him.



126

Kurniawan, R., Siagian, T.H., Yuniarto, B., Nasution, B.l., Caraka, R.E. 2018.
Construction of social vulnerability index in Indonesia using partial least
squares structural equation modeling. International Journal of Engineering
&Technology.7(4): 6131-6136.

Kusumastuti, N.A. 2012. Pengaruh faktor pendapatan, umur, jumlah tanggungan
keluarga, pendapatan suami, dan jarak tempuh ke tempat kerja terhadap
curahan jam kerja pedagang sayur wanita (Studi kasus di Pasar Umum
Purwodadi). Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan. 3(2): 54-72.

Latan, H., Ghozali, 1. 2012. Partial Least Square Konsep, Teknik dan Aplikasi
Menggunakan Program SmartPLS 2.0 M3. Buku. Universitas Diponegoro.
Semarang. 56 him.

Lee,Y., Rianti, I.P., Park, M.S. 2017. Measuring social capital in Indonesian
community forest management. Forest Science and Technology. 13(3):
123-131.

Lubis, R.S., Kaskoyo, H., Febryano, IG., Bakri, S. 2019. Kontribusi wanita tani
hutan terhadap pendapatan keluarga di Hutan Rakyat Desa Air Kubang
Kecamatan Air Naningan Kabupaten Tanggamus. Jurnal Sylva Lestari. 7
(2): 186-194.

Lufti, A., Mulyadi At., Bambang Supriono, B. 2014. Persepsi dan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan di Kabupaten Bogor
Jurnal Nusa Sylva. 14(1): 32-42.

Maier, C., Lindner, T., Winkel, G. 2014. Stakeholders’ perceptions of
participation in forest policy: a case study from Baden Wurttemberg. Land
Use Policy. 39: 166-176.

Mamuko, F., Walangitan, H., Tilaar, W. 2016. Persepsi dan partisipasi masyarakat
dalam upaya rehabilitasi hutan dan lahan di Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Eugenia. 22(2): 80-91.

Maryani, A., Haryanto, Y., Anwarudin, O. 2017. Strategy of agricultural
extension to improve participation of the farmers in special effort in
increasing rice production. International Journal of Sciences. 36 (4): 163-
174.

Masria., Golar., Ihsan, M. 2015. Persepsi dan sikap masyarakat lokal terhadap
hutan di Desa Labuan Toposo Kecamatan Labuan Kabupaten Donggala.
Warta Rimba. 3(2): 57-64.

Muchtar, K., Purnaningsih, N., Susanto, D. 2014. Komunikasi partisipatif pada
Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT). Jurnal
Komunikasi Pembangunan. 12(2): 1-14.



127

Muljono P. 2007. Learning society, penyuluhan dan pembangunan bangsa.
Jurnal Penyuluhan. 3(1): 55-62.

Mulyadin R.M, Surati., Ariawan, K. 2016. Kajian hutan kemasyarakatan sebagai
sumber pendapatan: Kasus di Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Jurnal
Penelitian Sosial dan Ekonomi Kehutanan. 13(1): 13-23.

Mulyana, L., Safe’i, R., Febryano, IG., Banuwa, IS. 2017. Performa pengelolaan
agroforestri di Wilayah Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Rajabasa.
Jurnal Hutan Tropis. 5(2): 127-133.

Nelson, J., Muhammed, N., Rashid, R.A. 2015. Community’s forest dependency
and its effect towards the forest resources and wildlife abundances in
Sarawak, Malayasia. Journal of International of Sustainable Development
and World Ecology. 22 (5): 401-412.

Nissan, E., Galindo, M.A., Mendez-Picazo, M.T. 2012. Innovation, progress,
entrepreneurship and cultural aspects. Int. Entrep. Manag. J. 8: 411-420.

Novasari, D. 2019. Sistem Pengelolaan Hutan dan Perubahan Tutupan Lahan
pada Lahan Hutan Kemasyarakatan di Kesatuan Pengelolaan Hutan
Batutegi. Skripsi. Universitas Lampung. Bandar Lampung. 51 halaman.

Novasari, D., Qurniati, R., Duryat. 2020. Keragaman Jenis Tanaman pada Sistem
Pengelolaan Hutan Kemasyrakatan. Jurnal Belantara. 3(1): 41-47.

Novayanti, D., Banuwa, 1.S., Safe'i, R., Wulandari, C. 2017. Analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi masyarakat dalam pembangunan hutan
tanaman rakyat pada KPH Gedong Wani. Jurnal Hutan dan Masyarakat.
9(2): 61-74.

Nurbaiti, S.R., Bambang, A.N. 2017. Factors affecting community participation in
the implementation of corporate social responsibility program. Proceeding
Biology Education Conference.14 (1). 224-228.

Nurmayanti, I. 2010. Kajian Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Rehabilitasi
Hutan dan Lahan di Das Cisadane Hulu. Tesis. Institut Pertanian Bogor.
Bogor. 102 him.

Nurmayasari, I., Viantimala, B., Gultom, D.T, Yanfika, H., Mutolib, A. 2020.
Partisipasi dan kepuasan petani terhadap kinerja penyuluh pertanian di
Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan. Jurnal Pemikiran
Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis. 6(1): 448-459

Oematan, O.K., Soetedjo, I.N.P., Pellokila, M.R. 2020. Strategi pengembangan
komoditas pinang berkelanjutan berdasarkan evaluasi kesesuaian lahan di
Kecamatan Mollo Utara, Kabupaten Timor Tengah Selatan. Jurnal Faloak.
4(1): 11-22.



128

Okwu, O.J., Umoru, B.I. 2009. A study of women farmer’s agricultural
information needs and accessibility: a case study of local government area
of Benue State Nigeria. Afr Journal Agric. 4 (12): 1404-1409.

Paletto, A., De Meo, I., Cantiani, M. G., Maino, F. 2013. Social perceptions
and forest management strategies in an Italian Alpine Community.
Mountain Research and Development. 33(2): 152-160.

Pappila, M. 2012. Reconsidering the role of public participation in
the finnish forest planning system. Scandinavian Journal of Forest
Research. 27(2): 177-185.

Paudyal, R. Thapa, B., Neupane, S.S., Birendra, K.C. 2018. Factors associated
with conservation participation by local communities in Gaurishankar
conservation area project, Nepal. Journal Sustainability. 10(1):1-16.

Phiri, M., Chirwa, P.W., Watts, S., Syampungani, S. 2012. Local community
perception of joint forest management and its implications for forest
condition: the case of Dambwa Forest Reserve in southern Zambia.
Southern Forests: a Journal of Forest Science. 74(1): 51-59.

Pradipta, M. 2017. Tingkat Kesejahteraan Keluarga Petani Padi di Desa
Sumberagung Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta. 115 him

Pratiwi,A.M., Kaskoyo,H., Herwanti,S., Qurniati,R. 2019. Saluran Pemasaran
Kopi Robusta (Coffea Robusta) Di Agroforestri Pekon Air Kubang,
Kecamatan Air Naningan, Kabupaten Tanggamus. Jurnal Belantara. 2(2)
:76-83.

Puspasari, E., Wulandari, C., Darmawan, A., Banuwa, 1.S. 2017. Aspek sosial
ekonomi pada sistem agroforestri di areal kerja Hutan Kemasyarakatan
(HKm) Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. Jurnal Sylva
Lestari. 5(3): 95-103.

Puspita, N.T., Qurniati, R., Febryano, 1.G. 2020. Modal Sosial Masyarakat
Pengelola Hutan Kemasyarakatan di Kesatuan Pengelolaan Hutan Batutegi.
Jurnal Sylva Lestari. 8(1): 54-64.

Puspitaningsih, O. S., Utami, B.W., Wijianto, A. 2016. Partisipasi kelompok tani
dalam mendukung program-program pertanian berkelanjutan di Kecamatan
Puring, Kabupaten Kebumen (studi komparasi kelompok tani kelas lanjut
dan pemula). Journal of Sustainable Agriculture. 31(2): 79-85.

Qurniati, R., Febryano, 1.G., Zulfiani, D. 2017. How trust influence social capital
to support collective action in agroforestry development?. Biodiversitas.
18(3): 1201-1206.



129

Qurniati, R., Duryat., Riniarti, M. 2018. Pendapatan Petani setelah Mendapatkan
ljin Hutan Kemasyarakatan. Seminar Nasional ke 4 KOMHINDO: "Sinergi
KPH dan Perhutanan Sosial dalam Upaya Mendukung Keberhasilan
Pengelolaan Hutan Lestari” Medan 19 September 2018. 12 HIm.

Rajagukguk, C.P., Febryano, I.G., Herwanti, S. 2018. Perubahan komposisi jenis
tanaman dan pola tanam pada pengelolaan agroforestri damar. Jurnal Sylva
Lestari. 6(3): 18-27.

Rambe, A., 2004. Alokasi Pengeluaran Rumah Tangga dan Tingkat
Kesejahteraan (Kasus di Kecamatan Medan Kota, Sumatera Utara). Tesis.
Sekolah Pascasarjana IPB. Bogor.

Ratsimbazafy, C.L., Harada, K., Yamamura, M. 2012. Forest resources use,
attitude, and perception of local residents towards community based forest
management. Journal of Ecology and the Natural Environment. 4(13): 321-
332.

Ringle, C.M., Wende, S., Becker, J.M. 2015. "SmartPLS 3." Boenningstedt:
SmartPLS GmbH, http://www.smartpls.com. Diakses pada tanggal 23 maret,
2022.

Rosalia, F., Ratnasari, Y., 2016. Analisis pengelolaan hutan kemasyarakatan di
sekitar Kawasan Hutan Lindung Register 30 Kabupaten Tanggamus
Provinsi Lampung Tahun 2010. Sosiohumaniora. 18(1): 34-38.

Ruchyansyah, Y., Wulandari, C., Riniarti, M. 2018. Pengaruh Pola Budidaya pada
Hutan Kemasyarakatan di Areal Kelola KPH V111 Batutegi terhadap
Pendapatan Petani dan Kesuburan Tanah. Jurnal Sylva Lestari. 6(1): 100-
106.

Ruhimat, 1.S. 2015. Tingkat motivasi petani dalam penerapan sistem agroforestry.
Jurnal Penelitian Sosial dan Ekonomi Kehutanan. 12(2): 1-11.

Ruhimat, 1.S. 2017. Peningkatan kapasitas kelembagaan kelompok tani dalam
pengembangan usahatani agroforestry: Studi Kasus di Desa Cukangkawung,
Kecamatan Sodonghilir, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat.
Jurnal Penelitian Sosial dan Ekonomi Kehutanan. 14(1): 1-17.

Safe’i,R., Febryano, I.G., Aminah, L.N. 2018. Pengaruh Keberadaan Gapoktan
Terhadap Pendapatan Petani Dan Perubahan Tutupan Lahan Di Hutan
Kemasyarakatan. Jurnal Sosiohumaniora. 20(2): 109-114.

Safe’i, R., Wulandari, C., Kaskoyo, H. 2019. Analisis Kesehatan Hutan dalam
Pengelolaan Hutan Rakyat Pola Tanam Agroforestri di Wilayah Kabupaten
Lampung Timur. Agriculturan and Natural resource (ANR). 2: 97-103.


http://www.smartpls.com/

130

Safe’i, R., Darmawan, A., Kaskoyo, H. 2020. Pemetaan Kesehatan Pohon di
Hutan Konservasi (Studi Kasus Tahura Wan Abdul Rachman, Desa Cilimus
Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung).
Agriculturan and Natural resource (ANR). 3: 92-100.

Safe’i, R., Kaskoyo, H,, Darmawan, A., Indriani, Y. 2020. Kajian Kesehatan
Hutan Dalam Pengelolaan Hutan Konservasi. Jurnal Hutan Tropis. 4(2):
70-76.

Safira, G.C., Wulandari, C., dan Kaskoyo, H. 2017. Kajian pengetahuan ekologi
lokal dalam konservasi tanah dan air di sekitar Taman Hutan Raya Wan
Abdul Rachman: studi kasus di Desa Bogorejo Kecamatan Gedong Tataan.
Jurnal Sylva Lestari. 5(2): 23-29.

Sagita, M.N., Akhbar., Muis, H. 2019. Partisipasi petani dalam pengelolaan hutan
kemasyarakatan di Desa Labuan Toposo Kecamatan Labuan Kabupaten
Donggala. Jurnal Warta Rimba. 7(2): 2-10.

Salampessy, M.L. 2010. Partisipasi Kelompok Masyarakat dalam Pengelolaan
Hutan Lindung Kasus di Hutan Lindung Gunung Nona Kota Ambon
Provinsi Maluku. Tesis. Insitut Pertanian Bogor. Bogor. 92 him.

Sanjaya, R., Wulandari, C., Herwanti, S. 2017. Evaluasi pengelolaan Hutan
Kemasyarakatan (HKm) pada Gabungan Kelompok Tani Rukun Lestari
Sejahtera di Desa Sindang Pagar Kecamatan Sumberjaya Kabupaten
Lampung barat. Jurnal Sylva Lestari. 5(2): 30-42.

Santosa, P. I. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif-Pengembangan Hipotesis dan
Pengujiannya Menggunakan SmartPLS. CV AndiOffset. Yogyakarta.

Sanudin., Awang,S.A., Sadono, R. Purwanto, R.H. 2016. Progress of Community
Forest in Lampung Province. J. Manusia dan Lingkungan. 23(2): 276-283.

Savalei, V. dan Bentler, P. M. 2010. Structural equation modeling. In: The
Corsini Encyclopedia of Psychology. Weiner, I. B. & Craighead, W. E.
(eds). John Wiley & Sons, Inc. New Jersey. US. 1714-1716 him.

Setiawan, R., Febryano, I.G., Bintoro, A. 2018. Partisipasi masyarakat pada
pengembangan agroforestri dalam program kemitraan di KPH Unit XIV
Gedong Wani. Jurnal Sylva Lestari. 6(3): 56-63.

Sinery, A.S., Manusawai, J. 2016. Partisipasi masyarakat dalam program
pengelolaan Hutan Lindung Wosi Rendani. Jurnal Manusia dan
Lingkungan. 23(3): 394-401.

Solalh. 2018. Partisipasi Masyarakat Selorejo dalam Pengelolaan dan
Perlindungan Kawasan Hutan di RPH Selorejo, BKPH Kepanjen, KPH
Malang. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Malang. Malang. 42 him.



131

Somura, H., Yuwono, S.B., Ismono, H., Arifin, B., Fitriani, F., Kada, R. 2018
Relationship between water quality variations and land use in the Batutegi
Dam Watershed, Sekampung, Indonesia. Journal Lakes & Reservoirs:
Research & Management. : 1-9.

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Buku.
Alfabeta. Bandung. 334 him.

Sumarno, J., Sari, F., Hiola, I. 2017. Socio-economic factors affecting farmers
adopting innovation of integrated crop management of maize in Gorontalo.
Journal Informatika Pertanian. 14(3): 99-110.

Suparwata, D.O. 2018. Realitas program rehabilitasi lahan kritis partisipatif:
masih perlukah untuk dilanjutkan. Primordia. 14(1): 17-29.

Suparwata, D.O., Arsyad, M., Hamidun,M.S., Rukmana, D., Bahua. M.K. 2016.
Community participation on evaluation stage in critical land rehabilitation
program. Advances in Environmental Biology. 10(10): 170-180.

Suprayitno . 2008. Pelibatan masyarakat lokal upaya memberdayakan
masyarakat menuju hutan lestari. Jurnal Penyuluhan. 4(2): 135-138.

Supriyadi, E., Banuwa, 1.S., Yuwono, S.B. 2018. Pengaruh perubahan
penggunaan lahan terhadap karakteristik aliran masuk (inflow) Bendungan
Batutegi. Jurnal Hutan Tropis. 6(1): 73-81.

Suryani,E., Dariah, A. 2012. Peningkatan produktivitas tanah melalui sistem
agroforestri. Jurnal Sumberdaya Lahan. 6(2):101-109.

Sylviani., Hakim, 1. 2014. Analisis tenurial dalam pengembangan Kesatuan
Pengelolaan Hutan (KPH): studi kasuS KPH Gedong Wani, Provinsi
Lampung. Jurnal Penelitian Sosial dan Ekonomi Kehutanan. 11(4): 309-
322

Sylviani, Wicaksono, D., Sakuntaladewi. N. (2020). The successs of community
forest development: case at Tanggamus District, Lampung Province. Jurnal
Penelitian Sosial dan Ekonomi Kehutanan. 17(1): 13-27.

Tanjung, N.S., Sadono., Wibowo, C.T. 2017. Tingkat partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan hutan Nagari di Sumatera Barat. Jurnal Penyuluhan. 13
(1): 14-30.

Viani, P.T.O., Kaskoyo, H., Wulandari, C., Safei, R. 2020. Korelasi Antara
Karakteristik Masyarakat dengan Persepsi Masyarakat terhadap Pengelolaan
Hutan Kemasyarakatan (HKm). Seminar Nasional Konservasi: “Konservasi
Sumberdaya Alam Untuk Pembangunan Berkelanjutan” Bandar Lampung,
21 April 2020:174-181 him



132

Wanderi, Qurniati, R., Kaskoyo, H. 2019. Kontribusi Tanaman Agroforestri
terhadap Pendapatan dan Kesejahteraan Petani. Jurnal Sylva Lestari. 7(1):
118-127.

Weni, G.A.M, Febryano,l.G., Kaskoyo, H., Banuwa, 1.S. 2020. Kemitraan kehutanan
sebagai resolusi konflik tenurial di lahan konsesi PT Restorasi Ekosistem.
Jurnal Belantara. 3(1): 59-68.

Widyasworo, R. 2014. Analisis pengaruh pendidikan, kesehatan, dan angkatan
kerja wanita terhadap kemiskinan di Kabupaten Gresik (Studi kasus 2008-
2012). Jurnal Agrika. 3(2):161-170.

Wijaksono, S. 2013. Pengaruh lama tinggal terhadap tingkat partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan permukiman. Jurnal Comtech.
2(1): 24-32.

Wijayanto, J. 2012. SPSS for Windows untuk Analisis Stastistika dan Penelitian.
BP-FKIP UMS. Surakarta. 51 him

Winarni, S., Yuwono, S. B., Herwanti, S. 2016. Struktur pendapatan, tingkat
kesejahteraan dan faktor produksi agroforestri kopi pada Kesatuan
Pengelolaan Hutan Lindung Batutegi (studi di Gabungan Kelompok Tani
Karya Tani Mandiri). Jurnal Sylva Lestari. 4(1): 1-10.

Witno., Maria., Supandi, D. 2020. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
Hutan Kemasyarakatan (HKm) Tandung Billa di Kelurahan Battang Kota
Palopo. Jurnal Penelitian Kehutanan Bonita. 2 (2) :35-42.

World Development Report. 1992. Development and the Environment. World
Bank. New York.USA.

Wulandari, C. 2010. Studi persepsi masyarakat tentang pengelolaan lanskap
agroforestri di sekitar Sub Das Way Besai, Provinsi Lampung. Jurnal limu
Pertanian Indonesia. 15(3):137-140.

Woulandari, C., Yuwono, B.S., Budiono, P., Herwanti, S. 2014. Adoption of
agroforestry patterns and crop system around Register 19 Forest Park,
Lampung Province, Indonesia. Jurnal Manajemen Hutan Tropika. 2(20):
2089-2063

Waulandari, C., Inoue, M. 2018. The Importance of Social Learning for the
Development of Community Based Forest Management in Indonesia: The
Case of Community Forestry in Lampung Province. Small-scale Forestry.
17(3): 361-376.

Wulandari, C. 2019. Peran Kesatuan Pengelolaan Hutan dalam Pelaksanaan
Program Perhutanan Sosial oleh Mitra. Agriculturan and Natural resource
(ANR).2(1): 1- 5.



133

Wulandari, C., Kurniasih, H. 2019. Community preferences for social forestry
facilitation programming in Lampung, Indonesia. Forest and Society. 3(1):
114-132.

Woulandari, C. 2021. Identifying Climate Change Adaptation Efforts in the
Batutegi Forest Management Unit, Indonesia. Forest and Society. 5(1):
48-59.

Yamin, S., Kurniawan. 2009. Structural Equation Modeling: Belajar Lebih
Mudah Teknik Analisis Data Kuesioner dengan Lister-PLS. Salembainfotek.
Jakarta.

Yanfika, H., Listiana, I., Mutolib, A., Rahmat, A. 2019. Linkages between
extension institutions and stakeholders in the development of
sustainable fisheries in Lampung Province. Journal of Physics:
Conferencevb. 1155 (01201): 1-9.

Yuwono, S. 2006. Persepsi dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Pembangunan
Hutan Rakyat Pola Kemitraan di Kabupaten Musi Rawas Provinsi
Sumatera Selatan. Tesis. Institut Pertanian Bogor. Bogor

Zeilika,E., Kaskoyo, H., Wulandari, C. 2021. The Effect Of Participation In
Community Forest Management On The Welfare Of Farmers Case Study At
Mandiri Lestari Forest Farmers Community, In KPH VIII Batu Tegi. Jurnal
Hutan Tropis. 9(2): 291-300.



	scan_20220812_0003.pdf (p.1)
	scan_20220812_0004.pdf (p.2)
	scan_20220812_0005.pdf (p.3)

